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ABSTRAK 

Sebagai the queen of Islamic sciences, ushul fikih memegang peranan penting 
dan strategis dalam melahirkan ajaran Islam rahmatan lil 'alamzn. Wajah kaku dan 
keras ataupun lembut dan humanis dari ajaran Islam sangat ditentukan oleh bangunan 
ushul fikih itu sendiri. Sebagai 'mesin produksi' hukum Islam, ushul fikih menempati 
poros dan inti dari ajaran Islam. Ushul fikih menjadi arena untuk mengkaji batasan, 
dinamika, dan makna hubungan antara Tuhan dan manusia. Melihat fungsinya yang 
demikian, rumusan ushul fikih seharusnya bersifat dinamis dan terbuka terhadap 
upaya-upaya penyempumaan. Penelitian ini berangkat dari semakin maraknya 
fenomena kekerasan dan kesewenang-wenangan yang terjadi di masyarakat atas nama 
agama. Berangkat dari kenyataan riil mayoritas penduduk muslim Indonesia adalah 
pengikut Sunni alias ahl al-sunnah wa al-Jama 'ah di mana <la.lam bidang hukumnya 
berpedoman pada salah satu mazhab yang empat dengan mazhab al-Syafi'I utamanya 
yang terbesar, penelitian ini beranggapan bahwa kontribusi fikih mazhab sangat 
signifikan <la.lam membentuk perilaku keberagamaan masyarakat seperti di atas. 
Kitab al-Risa/ah sebagai karya formatif di bidang ushul fikih yang ditulis oleh al­
Syafi'I menjadi tepat dijadikan sebagai rujukan utama penelitian ini. 

Atas dasar pemikiran di atas, penelitian ini dilakukan untuk menemukan 
jawaban terhadap dua persoalan mendasar, yaitu adakah unsur otoritarianisme dalam 
rumusan qiyas al-Syafi'I sebagaimana terdapat <la.lam kitab al-Risa/ah? Kalau ada. 
apakah ada relevansinya dengan perilaku kekerasan dan kesewenang-wenangan atas 
nama agan1a di tengah-tengah masyarakat? Apakah benar hipotesis yang menyatakan 
bahwa ushul fikih al-Syafi'I ikut berkontribusi terhadap terjadinya kekerasan di 
masyarakat? 

Sebagai sebuah penelitian pustaka (library research), langkah-langkah dan 
metode yang dipergunakan bersifat kualitatif yang dimulai dengan collecting data 
sekaligus identifikasi dan seleksi, dilanjutkan dengan deskripsi dan dilakukan 
interpretasi baik secara vertikal (aspek teologis), horizontal (pandangan intertekstual), 
maupun kronologis (guna mencari tahu aspek-aspek sejarah yang mempengaruhi dan 
bagaimana pengaruhnya k? depan). Kemudian untuk melakukan rekonstruksi dan 
mencari relevansi dari epistemologi ushul fikih dalam al-Risa/ah digunakan 
pembacaan dan pendekatan hermeneutik. Sela.in hermeneutika, pengukuran 
konsistensi dilakukan dengan menggunakan teori kebenaran koherensi, koresponden, 
pragmatis, serta otoritarianisme. 

Hasil dari penelitian ini diketemukan jawaban bahwa tidak ditemukan adanya 
unsur otoritarianisme dalam rumusan qiyas al-Syafi'I sebagaimana terdapat dalam 
kitab al-Risa/ah sehingga tidak ada relevansinya dengan prilaku kekerasan dan 
kesewenang-wenanga..11 atas nama agama yang terjadi di masyarakat. Ada.pun 
hipotesis yang menyatakan bahwa ushul fikih al-Syafi'I ikut berkontribusi terhadap 
terjadinya kekerasan di masyarakat diperlukan penelitian secara empiris di lapangan. 
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ABSTRACT 

As the queen of Islamic sciences, the principle of Islamic jurisprudence (ushul fiqh) 
plays a significant and strategic role in producing Islamic teaching that is good for all 
creations (rab.matan lil 'alamzn). The radical and moderate faces of the Islamic 
teachings are very much determined by the construction of ushul fiqh itself. As the 
producer of the Islamic law, ushul fiqh positions itself as the centre of Islamic 
teaching. Ushul fiqh is the medium to study the limitation, dynamic and meaning of 
the relation between God and human beings. For that reason, ushul fiqh has to be 
more dynamic and be more open toward any attempt for improvement. 

This study embarks from the emerging phenomena of violence and intolerance under 
the banner of Islam that is prevailing in different societies. Since majority of 
Indonesian Muslims are sunnis (ah! al-sunnah wa al-jamtfah) who practice one of 
four schools of Islamic law, namely al-Syafi'I, this study argues that this school of 
Islamic law has a major contribution in influencing the above-mentioned violent 
behaviors. Within this context, the book al-Risa/ah written by al-Syafi'i as an early 
and classical work in ushul fiqh becomes the valid reference for this research. 

Based on this thought, the research aims to answer two fundamental questions. First, 
is there any element of authoritarianism in the formulation of qiyiis (analogy) of al­
Syafi'I as found in his al-Risalah? If so, is there any relationship between that 
element of authoritarianism and violent and intolerant actions under the name of 
Islam? Second, is it valid to claim that ushul fiqh of al-Syafi'i has contributed toward 
the emergence of violence in the society? 

As a library research, the method used in this study is mainly qualitative through 
collecting, identifying and selecting the data. The data are then being described and 
interpreted vertically (theological aspects), horizontally (intellectual views) and also 
chronologically (historical aspects and their forthcoming influences). In order to 
reconstruct and search for epistemological relevance of the ushul fiqh in the book of 
al-Risa/ah, the hermeneutic approach is applied to reveal the depth meaning of the 
text. In addition to hermeneutical approach, the consistency of scientific measures is 
applied by using the theory of coherent, correspondent, and pragmatic truth as well as 
authoritarianism theory. 

In sum this research has attested that there is no authoritarianism elements in the 
formula of al-Syafi'I's qiyiis (analogy) in -his al-Risiilah. Therefore, it refuses the 
claim that there is a relationship between ushul fiqh of al-Syafi'I with the emergence 
of violent and intolerant behaviors in the society. Therefore, the assumption that 
ushul fiqh ()f al-Syafi'I has contributed in creating violence in the society needs more 
empirical researchs and proof. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab-Latin mengunakan pedoman keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No 158 tahun 1987 - No 0543b/U/1987, dengan beberapa modifikasi 

sebagai berikut: 

Huruf Huruf 
Nama 

Huruf Huruf 
Nama 

Arab Latin Arab Latin 

I - al if .b th tha' 
'-l B ba' J; zh zha' 
w T ta' t ' ' . am 
.. Ts tsa' t gh ghayn '-l 

~ J jim \...JI f fa' 

L H ha' '-' q qaf 

t Kh kha' ~ k kaf 
..:i D dal J l lam 
..:i Dz dz al (' m mim 
_) R ra' u n nun 
_) z zayn -' w waw 

(.)oil s sin I> h ha' 
.. Sy syin ' Hamzah (.)oil ~ 

(.}"=l' Sh shad '-? y ya' 
~ Dl dladl 

A. Vokal 

Vokal tunggal faffJ_ah dengan a, kasrah dengan i dan dlammah dengan u. 

Vokal rangkap berupa fathah dan ya' ditulis dengan ay, sedangkan vokal rangkap 

fatb_ah dan waw ditulis dengan aw. Contoh: ~ = Kay/a J_p. = Haw/a. Sementara 
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itu, vokal panjang berupa fathah dan alif dengan a, contoh Jl! = qala, dan vokal 

panjang berupa kasrah dan ya' dengan I, contoh ~ = qlla serta vokal panjang 

dlammah dan waw dengan ii, contoh 4..a ~ = manzhiimah 

B. Ta' Marbiithah 

Transliterasi ta' marbiithah mati adalah "h", termasuk ketika ta' marbiithah 

diikuti kata yang menggunakan kata sandang "-" ("al-"), dan dibacanya terpisah, 

maka akan ditransliterasikan dengan "h". Contoh JlibYI ~ .. J.J rawdlah al-athfal dan 

o ..J_,l.JI ~~I = al-madinah al-munawwarah. 

C. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydfd) 

Transliterasi syiddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, 

baik ketika berada di awal atau diakhir kata Contoh: Jy = nazzala, Y.JI = al-birr. 

D. Kata Sandang dan Ya' nisbat. 

Kata sandang "JI" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda 

penghubung, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah maupun huruf syamsiyah. 

Contoh: rill' = al-qalam ~\ = al-syams. Sedangkan ya' nisbat ditransliterasikan 

dengan vokal I yang diberi tanda payung panjang. Contoh: <.?}·~·~' = al-Bukhan 

E. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak metlgenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya seperti 

ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, 
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kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. Contoh: J.,,_.._; "i! ~ l.A.J = wa mii 

Muflammadun illii rasul dan k ~I = Al-flamdulilliih. Singkatan Subfliinalldh 

ta 'ii/ii memakai SWT. dan Shalla Alliih 'alaihi wa sallam dengan Saw. 

Selanjutnya, untuk istilah asing yang sudah masuk ke dalam bahasa Indonesia 

ditulis tanpa transliterasi, seperti al-Qur'an, al-hadis, mufasir, takwil, kecuali jika 

memang dimaksudkan untuk menyebut istilah Arabnya, maka akan ditulis miring dan 

memakai transliterasi, seperti al-Qur'iin, al-fladfts, mufassir, ta'wll. 
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Bismi Allah al-Rah_miin al-RabJm, 

Alb_arnduli/lah rabb al- 'iilarnfn, setelah melalui perjalanan hidup yang 

melelahkan, naskah disertasi ini bisa dirampungkan dua bulan sebelum deadline yang 

diberikan Dewan Penguji sewaktu ujian tertutup, 14 . April 2008 lalu. Sebuah 
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Rasulullah, Khairukum anfa 'ukum li al-niis. 
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A. Dasar Pemikiran 

BABI 

Pendahuluan 

Indonesia diakui sebagai negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia. 

Kunjungan kenegaraan pertama Menlu (Secretary of State) AS pada pemerintahan 

Barack Hussein Obama, Hillary Clinton, ke Jakarta semakin memperkuat pengakuan 

dunia akan eksistensi Indonesia sebagai negara Muslim terbesar di dunia. 1 Dan 

mayoritas dari umat Islam di Indonesia tersebut penganut mazhab Syafi'l. Jika 

sebagian besar dari penduduk Muslim Indonesia adalah penganut mazhab Syafi'1, 

maka dapat disimpulkan bahwa mazhab Syafi'1 merupakan mazhab yang sangat besar 

pengaruhnya. 2 

Mazhab Syafi'1 itu sendiri pada hakikatnya adalah suatu haluan atau aliran 

mengenai hukum fikih Syafi'1 yang menjadi ikutan umat.3 Al-Syafi'I adalah salah 

'Harian Kompas, 18 dan 19 Februari 2009. 

2Hampir <lapat dipastikan bahwa fatwa, petunjuk hukum dan keputusan hukum yang diberikan 
oleh ulama NU dan kalangan pesantren selalu bersumber dari mazhab Syiifi'I. Hanya kadang-kadang 
dalam keadaan tertentu-untuk tidak selalu melawan budaya konvensional--berpaling ke mazhab lain. 
Alih mazhab secara total ataupun dalam hal yang dipandang sebagai kebutuhan (hiijah) dimungkinkan 
terjadi, meskipun kenyataan sehari-hari para ulama NU menggunakan fikih masyarakat Indonesia yang 
bersumber dari mazhab Syiifi'I. KH. MA. Sabal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial (Yogyakarta: LKiS, 
2004), cet. IV, him. 23. 

3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996), him. 640. Sementara menurut Nurcholis Madjid yang dimaksud dengan mazhab adalah 
suatu kesatuan pemikiran yang tumbuh dan berkembang, bertitik tolak dari produk intelektual satu 
orang, namun belum tentu orang tersebut sepenuhnya dapat dipandang sebagai ikut bertanggungjawab. 
Jadi sesungguhnya seorang pemikir seperti al-Syiifi'I menjadi Imam mazhab adalah secara postfactum, 
yaitu setelah fakta perkembangan pemikiran yang bertitik tolak dari dia itu menjadi kenyataan setelah 
dia sendiri lama tiada. Nurcholis Madjid, "Tradisi Syarah dan Hasyiyah Da!am Fikih dan Masalah 

1 
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satu dari empat Imam mazhab fikih yang dilahirkan di Ghuzzah, Syam 4 pada tahun 

l 50H/767M dan wafat di Mesir pada 240H/819M. Dia dikenal sebagai peletak dasar 

ushul fikih lewat karyanya, al-Risiilah. 

Menurut klaim mayoritas ulama Sunni, terutama Syafi'iyyah, al-Risa/ah 

adalah kitab ushul fikih yang pertama kali ditulis dalam sejarah secara lengkap dan 

sistematis untuk ukuran pada masanya, sehingga al-Syafi'I sering disebut sebagai 

peletak dasar (pioneer) atau guru arsitek disiplin ilmu ushul fikih ini.5 

Nashr Hamid Abu Zayd6
, juga mengakui bahwa al-Syafi'I adalah satu di 

antara tiga figur penting dalam sejarah peradaban Islam, khususnya pemikiran Arab. 7 

Stagnasi Pemikiran Hukum Islam", dalam Budy Munawar Rahman, Kontekstualisasi Doktrin Islam 
dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1995), him. 312. 

4Ada tiga pendapat seputar tempat kelahiran al-Syafi'l, yaitu Ghuzzat, 'Asqalan, dan Yaman. 
Mayoritas sejarawan menyatakan al-Syafi'f dilahirkan di Ghuzzah. Sedangkan 'Asqalan adalah 
wilayah yang sal<'h satu daerahnya adalah Ghuzzah, dan yang dimaksud dengan Yaman sebenamya 
bukan tempat kelahiran al-Syafi'I, tetapi lingkungan masyarakat di mana al-Syafi'f dilahirkan 
mayoritas berasal dari Yaman. Muhammad Abu Zahrah, al-Syiifi'l, Hayiituhii wa Asruhii Ariiuhii wa 
Fiqhuhii (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1367 /1948), him. 14; AbU Bakar al-Baihaqi, Maniiqib al-Syiifi 7, 
tahqiq Ahmad Shaqr, (Kairo: Dar al-Nashr Ii ai-Thaba'at, 1971),jilid l, him. 48-52. 

5Muhammad Abu Zahrah, Ushiil a/-Fiqh (ttp.: Dar al-Fikr al-'Arabi, l377H/1958M), him. 13. 
Ahmad Muhammad Syakir, "Muqaddimah", dalam al-Syafi'f, al-Risiilah, him. 13. Pendaulatan 
sebagai peletak dasar ilmu ushul fikih oleh Syafi'iyyah ini disangkal oleh ulama Hanafiyyah. Menurut 
Hanafiyah, Abii Yusuf-lah orang yang pertama kali menyusun kitab ushul fikih. Demikian juga ulama' 
Syi'ah juga mengklaim bahwa lmamnyalah, Muhammad al-Baqir (w. 115 H) dan anaknya, Ja'far al­
Shadiq (w. 80-148), yang telah menulis kitab ushul fikih pertama kali. Tetapi alasan mereka itu sulit 
diterima karena mereka hanya menulis sub-sub kecil bagian dari ilmu ushul fikih dalam kitab-kitab 
yang bukan merupakan kitab ushul fikih. Kecuali al-Risiilah-nya al-Syafi 'f yang merupakan kitab 
ushul fikih yang sistematis dan memiliki kerangka epistimologis yang lebih kuat untuk ukuran 
zamannya. 

6Seorang pemikir kritis dari Mesir yang dikeluarkan dari almamatemya, Universitas Kairo, dan 
dijatuhi hukuman murtad karena dianggap melampaui batas dalam melakukan kritik pada Imam al­
SyaffT. 

7Nashr Hamid Abu Zayd, Al-Imiim al-Syiifi'I wa Ta'sls al Aidu/ujiyah al-Wasathiah (Kairo: 
Sina Ii al-Nasyr, 1992), him. I. Selain buku ini dan beberapa makalah yang diterbitkan di beberapa 
jumal, Nashr Hamid pada sidang promosi menjadi guru besar (al-ustiidz, profesor) yang berlangsung 
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Demikian penting dan berpengaruhnya al-Syafi'f dalam khazanah pemikiran 

hukum Islam, khususnya di Indonesia, sehingga selain menjadikan karya-karya dari 

mazhab ini sebagai rujukan penting (mu 'tabarah) dalam berbagai forum kajian, juga 

menjadikannya sebagai pertimbangan utama dalam memutus atau menentukan 

sebuah kebijakan (hukum) oleh institusi yang berwewenang untuk itu, seperti Majelis 

Ulama Indonesia (MUI), Departemen Agama, dan atau organisasi kemasyarakatan 

dan keagamaan lainnya. 8 

Selain menjadi rujukan penting dalam pengambilan keputusan hukum, 

penjagaan terhadap berbagai upaya yang disinyalir akan mengkritisi pendapat mazhab 

juga tidak kalah ketatnya. Hal ini terlihat bagaimana kecaman dan bahkan tudingan 

kafir yang dialamatkan pada orang-orang yang dianggap menggugat keabsahan pasal-

pasal yang dianggap bias gender dalam Kompilasi Hukum Islam.9 Sebuah upaya 

counter legal drafting (CLD) yang dilakukan sekelompok intelektual muslim yang 

pada 16-12-1993 itu, juga mengajukan tulisannya yang berjudul Naqd al-Khithdb al-Dini. Ibid, hlm. v­
v1. 

8Mahsun Fuad, Hukum Islam Indonesia: Dari Nalar Partisipatoris hingga Emansipatoris 
(Y ogyakarta: LKiS, 2005), him. 216. 

9Sebagaimana diketahui meski mencoba merangkum dari berbagai mazhab fikih yang ada dan 
berkembang dalam masyarakat di Indonesia, namun mayoritas kitab yang dikaji dan dijadikan rujukan 
adalah kitab fikih dengan mazhab al-Syafi'i. Dari 38 kitab fikih yang dijadikan sumber rujukan dalam 
menyusun KHI, 20 di antaranya bermazhab al-Syafi'iseperti al-Umm, Fath al-Wahhiib, Fath al-Mu 'in, 
al-Biijuri, J'anah Thiilibin, al-Mull.al/ii, Tubfah, Syarqiiwi 'ala al-Tafl.rir, al-Syarqiiwi, al-Hidiiyah 
Syarh Bidiiyat al-Mubtadi, Bughyat al-Mustarsyidin dan Iainnya sedang 17 kitab dari 3 mazhab plus 
satu kitab Majmu'at al-Fatiiwikarya lbnu Taymiah. Departemen Agama RI, Inpres RI Nomor I tahun 
I99I KHI di Indonesia (Jakarta: Proyek Penyuluhan Hukum Agama Dirjen Binbagais, 1995/1996), 
hlm. 149-150. Hal ini ditambah dengan kenyataan dari 121 anggota ko misi yang menyusun KHI yang 
terbagi dalam 3 komisi (Perkawinan, Waris dan Wakaf) didominasi oleh ulama pesantren seperti KH. 
Sabal Mahfudz (Pati), KH. Syansuri Badawi (Jombang), KH. Ahmad Shiddiq (Jember), KH. Misbah 
(Surabaya), KH. lmron Hamzah (Sidoarjo), KH. Aziz Masyhuri (Jombang), KH. Ali Maksum (Jogja), 
KH. Abd Fatah (Jombang), KH. Ahmad Syaichu (Jakarta), KH. Ali Yafie (Jakarta) dan lainnya Ibid, 
him. 161-166. 
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rnerniliki kepedulian pada keadilan jender. 1° Kecarnan dan tudingan kafir itu juga 

diperkuat permintaan Menteri Agarna Republik Indonesia untuk rnenghentikan kajian 

kritis tersebut. Hal itu rnenjadi bukti bagairnana berpengaruhnya rnazhab al-Syafi'I di 

tanah air. Tidak itu saja, lolosnya undang-undang Kekerasan Dalarn Rurnah Tangga 

(KDRT) justru dianggap sebagai sebuah kecolongan bagi urnat Islam dan patut 

disesali. 11 Selain itu, bagairnana fatwa MUI yang kernudian diperkuat dengan SKB 3 

Menteri rnengenai aliran "sesat" Ahrnadiyah telah berakibat pada tindakan anarkhis-

destruktif. 12 

10Kelompok intelektual peduli keadilan jender yang beranggotakan sebelas orang 1m 

dikomandani oleh Prof. Dr. Musdah Mulia yang di antara hasil kajiannya adalah merekomendasikan 
untuk tidak memperbolehkan poligami dan pemikahan di bawah umur dengan minimal usia 
perempuan 19 tahun bukan 16 tahun seperti dalam ketentuan KHI. Tempo Majalah Berita Mingguan, 
Edisi l l-17 Oktober 2004, him. 116-125. 

11 Tempo Majalah Berita Mingguan, Edisi 16-22 Mei 2005, him. 102-110. Secara garis besar, 
UU No. 23 thn 2004 tentang KDRT dianggap bertentangan dengan aturan yang "dianggap" telah 
mapan dan diterima cleh semua elemen masyarakat sampai saat ini seperti suami menjadi kepala dan 
penguasa rumah tangga atas perannya sebagai pencari nafkah, sedang istri berperan sebagai konco 
wingking. Seorang istri harus patuh dan taat pada suami tanpa reserve yang oleh karenanya tidak 
dikenal istilah "suami memperkosa istri" ataupun "suami melakukan tindak kekerasan pada istri" dan 
lain sebagainya. Dengan disahkannya UU KDRT akan membenarkan para istri untuk membangkang 
dan tidak patuh pada suami. Ini berarti telah "keluar'' dari tuntunan ajaran agama dan hal demikian 
tidak bisa dibenarkan dan ditolerir karena akan merusak akidah. Demikian dasar pemikiran orang­
orang yang menentang disahkannya UU KDRT. Sebagai contoh: menurut pasal 46, 47& 48 UU KDRT 
tentang Kekerasan Seksual pelakunya diancam pidana 12 tahun penjara atau denda paling banyak 36 
juta. Yang dimaksud Kekerasan Seksuai ?<ialah adanya pemaksaan hubungan seksual terhadap orang 
yang menetap dalam lingkup RT alias pasangan suami-istri. 

12Majalah Berita Mingguan, Tempo, Edisi 19-25 Desember 2005, him. 76-80 dan Edisi 2-8 
Januari 2006, hlm. ll 0-117. Kesediaan masyarakat untuk terlibat dalam berbagai bentuk kekerasan 
bemuansa agama cukup tinggi. Tindakan merazia tempat hiburan menduduki posisi teratas untuk jenis 
partisipasi aktual agresif (PPA). Demikian disampaikan Menteri Agama Muhammad Maftuh Basyuni 
di Semarang, Rabu (I 112/2009) di hadapan Kakanwil Depag Jateng H. Mashudi dan para pejabat 
Kanwil Depag Jawa Tengah, terkait adanya survei yang dilakukan Litbang Depag pada 2007 dan 2008 
yang mengangkat tema Tindak Kekerasan Keagamaan di 13 Provinsi di Indonesia. Hasil survei 
memperlihatkan partisipasi aktual masyarakat dalam berbagai bentuk tindak kekerasan bemuansa 
agama relatif rendah. Tingkat rata-rata partisipasi aktual tersebut, yang disebut sebagai Partisipasi 
Aktual Agresif(PAA), yakni "pengalaman responden terlibat dalam tindakan ekspresifmaupun agresif 
sebesar 2,4 persen di wilayah NAD, 1,2 persen di Sumatera, dan 0,9 persen di Jawa Barat," kata 
Maftuh. Jenis PAA tertinggi adalah untuk keterlibatan dalam tindakan merazia tempat hiburan, yaitu 
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Dalam bacaan Amin Abdullah, fenomena di atas menampa.kkan wujud dari 

adanya kecenderungan kuat di kalangan umat beragama, Islam khususnya, untuk 

mengambil alih begitu saja kekuasaan (otoritas) Tuhan sebagai pemilik teks 

keagamaan (Author) dengan melakukan tindakan sewenang-wenang (despotik) atas 

nama kehendak Tuhan (the will of the Author). Tindakan ini umumnya dilakukan oleh 

individu, kelompok, organisasi, atau lembaga resmi pemerintahan atau non 

pemerintahan yang merasa memiliki kemampuan dan otoritas sebagai pembaca 

(reader) maksud dan kehendak serta perintah-perintah Tuhan (divine instructions) 

melalui teks keagamaannya itu. 13 

Peran agama sebagai perekat heterogenitas dan pereda konflik sudah lama 

dipertanyakan. Tidak dapat dipungkiri, bahwa manusia yang menghuni muka bumi 

ini begitu heterogen terdiri dari berbagai suku, etnis, ras, penganut agama, kultur, 

peradaban, dan sebagainya. Samuel P. Huntington mengatakan bahwa perbedaan 

tidak mesti konflik, dan konflik tidak mesti berarti kekerasan. Dalam dunia barn, 

konflik-konflik yang paling mudah menyebar dan sangat penting sekaligus paling 

berbahaya bukanlah konflik antarkelas sosial, antargolongan kaya dengan golongan 

miskin, atau antara kelompok-kelompok (kekuatan) ekonomi lainnya, tetapi konflik 

sebesar 5,3 persen di NAD, 2,7 persen di Sumatera, dan 1,3 persen di Jawa Barat. Sebaliknya, basil 
survei yang sama memperlihatkan tingkat Partisipasi Potensial Agresif (PPA), yaitu kesediaan 
masyarakat untuk terlibat dalam berbagai bentuk kekerasan bemuansa agama cukup tinggi. Rata-rata 
tingkat PPA di NAD sebesar 62 persen, sedangkan di Sumatera dan Jawa Barat masing-masing 44 
persen dan 36 persen. www.depag.go.id. 

13 Amin Abdullah, "Pendekatan Hermeneutik dalam Studi Fatwa-fatwa Keagamaan: Proses 
Negosiasi Komunitas Pencari Makna Teks, Pengarang dan Pembaca" dalam Khaled Abou El Fadl, 
Atas Nama Tuhan: Dari Fikih Otoriter ke Fikih Otoritatif, terj. R. Cecep Lukman (Jakarta: Serambi, 
1425 H/2004 M), him. x-xlll. 
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antara orang-orang yang memiliki entitas-entitas budaya yang berbeda-beda. 14 

Namun, selama berabad-abad, perbedaan entitas agama telah menimbulkan konflik 

yang paling keras dan paling lama, paling luas, dan paling banyak memakan korban. 

Dalam citranya yang negatif, agama telah memberikan kontribusi terhadap terjadinya 

konflik, penindasan, dan kekerasan. Agama telah menjadi tirani, di mana atas nama 

Tuhan orang melakukan kekerasan, menindas, melakukan ketidakadilan dan 

pembunuhan. 

Dalam konteks kekinian, bentuk-bentuk konflik, kekerasan dan perang 

agama itu biasanya dihubungkan dengan bangkitnya fundamentalisme agama. 

Fundamentalisme agama mengekspresikan cita-cita sosial-politiknya dalam bentuk 

ekstrimisme dan kekerasan sebagai reaksi terhadap kondisi kehidupan manusia yang 

dianggapnya tidak ideal. Fundamentalisme, sebagaimana dikatakan Karen 

Armstrong, merupakan salah satu fenomena paling mengejutkan di akhir abad ke-20. 

Ekspresi fundamentalisme ini terkadang cukup mengerikan. Para fundamentalis 

menembaki jamaah yang sedang salat di masjid, membunuh dokter dan perawat 

dalam klinik aborsi, membunuh presiden, dan bahkan mampu menggulingkan 

pemerintahan yang kuat. 15 Peristiwa paling mutakhir yang menghebohkan dunia, 

yaitu hancumya gedung World Trade Center (WTC) di New York, Amerika Serikat, 

September 2001 lalu, juga dihubungkan dengan gerakan fundamentalisme. 

14Samuel P. Huntington, Benturan Antar Peradaban dan Masa Depan Politik Dunia, terj. M. 
Sadat Ismail, (Yogyakarta: Qalam, 2000), him. 9. 

15Karen Armstrong, Berperang Demi Tuhan: Fundamentalisme dalam Islam, Kristen dan 
Yahudi, terj. Satrio Wahono, Muhammad Helmi, dan Abdullah Ali, (Jakarta: Serambi, Bandung: 
Mizan, 2001), him. Ix. 
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Fazlur Rahman tampaknya kurang suka memakai istilah fundamentalisme, ia 

lebih suka memakai istilah revivalism. Seperti dalam bukunya Revival and Reform in 

Islam, Rahman yang digolongkan sebagai pemikir neo-modemis ini mengatakan 

bahwa pergerakan reformasi sosial pra-modem yang menghidupkan kembali makna 

dan pentingnya norma-norma Al-Qur'an di setiap masa. Mereka adalah kelompok 

pra-modem "fundamentalis-tradisionalis-konservatif' yang memberontak melawan 

penafsiran Al-Qur'an yang digerakkan oleh tradisi keagamaan, sebagai perlawanan 

terhadap penafsiran yang disandarkan pada hermeneutika Al-Qur'an antarteks (inter-

textual). Menurut Rahman, dalam daftar kosa katanya, "fundamentalis" sejati adalah 

orang yang komitmen terhadap proyek rekonstruksi atau rethinking (pemikiran 

kembali). 16 Fazlur Rahman menggunakan istilah kebangkitan kembali ortodoksi 

untuk kemunculan gerakan fundamentalisme Islam. Gerakan ortodoksi ini bangkit 

dalam menghadapi kerusakan agama dan kekendoran serta degenerasi moral yang 

merata di masyarakat Muslim di sepanjang propinsi-propinsi Kerajaan Utsmani 

(Ottoman) dan di India. Ia menunjuk gerakkan Wahabi yang merupakan gerakan 

kebangkitan ortodoksi sebagai gerakan yang sering dicap sebagai fundamentalisme. 
17 

Ushul fikih sebagai sebuah disiplin yang pertama kali digagas al-Syafi'I 

sebagaimana dikatakan Imran Ahsan Khan Nyazee merupakan ratunya ilmu 

16Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan dalam Islam: Studi tentang Fundamentalisme Islam, 
(Jakarta: Rajawali Press, 2000), him. 14. 

17Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1997), him. 286. 
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keislaman (the queen of Islamic sciences). 18 Di samping kedudukannya sebagai salah 

satu metodologi dalam kajian hukum Islam, ushul fikih merupakan cabang ilmu yang 

dalam banyak hal berkaitan dengan cabang-cabang ilmu keislaman lainnya, seperti 

ilmu tafsir, ilmu hadis, dan ilmu kalam. 19 Ushul fikih sebagai disiplin yang mengkaji 

hukum, bukan hanya mempelajari masalah-masalah hukum dan legitimasi dalam 

suatu konteks sosial dan institusional, melainkan juga melihat persoalan hukum 

sebagai masalah epistemologi. 

Dengan kata lain, ushul fikih tidak hanya berisi analisis mengenai argumen 

dan penalaran hukum belaka, tetapi di dalamnya juga terdapat pembicaraan mengenai 

logika formal, teologi dialektik, teori linguistik dan epistemologi hukum. Bahkan 

Arkoun secara tegas berpendapat bahwa ushul fikih telah menyentuh epistemologi 

kontemporer. 20 

Kajian epistemologis hukum Islam tidak bisa lepas dari diskursus hubungan 

antara akal dan wahyu. Bahkan beberapa pengkaji modem menjadikan masalah 

18Imran Ahsan Khan Nyazee, Theories of Islamic Law (Pakistan: Islamic Research Institute and 
International Institute oflslamic Thought, 1945), him. l. 

19Terutama ketika berbicara tentang kaidah-kaidah bahasa. Lihat Shubhi al-Shalib, Mabahits fi 
'U/iim al-Qur'iin (Beirut: Dar al-'llm li al-Malaym, 1977), cet. 9, him. 299-312 dan; al-Shalih, 'Ulum 
a/-H_adits wa Mushthalii!luh (Beirut: Dar al-'Ilm Ii al-Malaym,1977), cet. 9, him. 113-114. Ushul fikih 
bila dikaitkan dengan teologi (ilmu kalam/ushuluddin) menduduki posisi yang sangat strategis. Bila 
teologi menjadi dasar-dasar utama agama, ushul fikih merupakan dasar-dasar hukum, sedang hukum 
itu sendiri bersifat multidimensional. Sebagai ajaran pokok agama, teologi bersifat idealistik dan mumi 
spiritual, seperti halnya tasawuf yang lebih bersifat esoteris transenden. Sementara ushul fikih 
berdimensi sosial, historis, kultural, ideologis, geografis, bahkan etnografis. Dalam hubungannya 
dengan bahasa, logika dan sastra, ushul fikih memiliki signifikansi yang sangat kuat dalam upaya 
melakukan kajian atas teks-teks suci. Perkembangan ilmu bahasa dan sastra berbanding lurus dengan 
perkembangan ushul fikih. Demikian pula dengan logika, ilmu tafsir, dan ilmu hadis. 

20Muhammad Arkoun, Nalar /s/ami dan Nalar Modern: Berbagai Tantangan dan Jalan Baru, 
terj. Rahayu S. Hidayat, (Jakarta: INIS, 1994), him. 52. 
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redefinisi wahyu dan akal sebagai salah satu topik kajian, seperti Wael B. Hallaq dan 

Harun Nasution (meskipun lebih terkait dengan masalah teologi, namun menurutnya 

memiliki implikasi besar terhadap hukum Islam).21 

Wahyu diakui sebagian besar ahli ushul sebagai sumber hukum, sehingga 

mereka mendiskusikannya dalam setiap kajian ushul. Sebuah interpretasi terhadap 

wahyu yang ditujukan untuk mengkristalkan apa yang diketahui mengenai hukum 

dan makna yang terkandung dalam teks Al-Qur'an dan Sunnah (sebagai wahyu) pada 

dasarnya adalah salah satu dari praktik proses epistemologis. Dengan melihat 

ungkapan ini dapat ditemukan dua problema besar dalam masalah epistemologi ushul 

fikih. 

Pertama, bagaimana hubungan antara akal dan wahyu dalam menentukan 

hukum syar'i dan mana yang bukan. Hal ini terkait dengan problem Pembuat Hukum 

(Syari'), yakni Allah. Dalam konteks ini, manusia hanyalah bertugas mengenali dan 

menemukannya melalui tanda-tanda yang diberikan Allah. 

Problem ini mulai muncul sejak Rasulullah Muhammad SAW wafat. Ketika 

itu mulai muncul persoalan-persoalan baru yang sama sekali tidak tercantum secara 

eksplisit dalam Al-Qur'an atau Sunnah Nabi. Para sahabat dalam mensikapi problem 

baru tersebut terjadi perbedaan pendapat. Misalnya dalam masalah siapa pengganti 

Rasulullah sebagai pemimpin umat Islam, sikap terhadap orang yang tidak mau 

membayar zakat, sikap terhadap penulisan Al-Qur'an, dan sebagainya. Perbedaan 

21 Akh. Minhaji, "A Problem of Methodological Approachs to Islamic Law Studies", dalam A/­
Jami 'ah Journal of Islamic Studies, No. 63NI/l 999, him. iv. 
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pendapat terse but terns berlangsung sampai pada masa tabi' in dengan munculnya 

kelompok ah! al-b:.adits dan ah! al-ra yi, bahkan sampai saat ini. 

Kedua, bagaimana kebenaran pengetahuan hukum itu ditentukan. Problem 

ini merupakan kelanjutan dari yang pertama. Ketika hubungan akal dan wahyu dalam 

menentukan hukum syar'i telah jelas, maka kebenaran pengetahuan hukum dengan 

sendirinya menjadi jelas juga. Dalam konteks ini terjadi juga pada dua kelompok 

tabi'in di atas (ah! al-b:.adits dan ah! al-ra yi), yang masing-masing mengklaim bahwa 

pendapat dan pendiriannyalah yang benar dan harus diikuti oleh seluruh umat Islam. 

Dalam sejarahnya, ushul fikih lahir bersamaan dengan pertumbuhan dan 

dinamika cabang-cabang ilmu Islam lainnya yang memiliki karakter historis yang 

berbeda-beda. Dalam puncak pertumbuhannya, eksistensi ushul fikih ini telah 

memposisikan hukum Islam sebagai disiplin ilmu yang sangat terhormat dan dominan 

jika dibandingkan dengan cabang-cabang ilmu lainnya. Namun demikian, munculnya 

ilmu ushul bukanlah sama sekali ahistoris atau lahir begitu saja tanpa terkait dengan 

backgroundhistoris pada zamannya. Teori umum mengatakan bahwa lahirnya sebuah 

pemikiran selalu berbanding lurus dengan kondisi zamannya. Teori-teori ushul fikih 

yang muncul sejak zaman sahabat pada dasarnya merupakan jawaban terhadap 

persoalan-persoalan hukum yang muncul pada saatnya. Metode ijtihad yang 

diterapkan oleh generasi pertama umat Islam tersebut merupakan fenomena sejarah 

yang kemunculannya secara "natural" belum merujuk kepada sumber teori yang 

baku. Karena memang pada periode itu ushul fikih belum menjadi disiplin ilmu yang 

mandiri dan mempunyai landasan epistemologi yang kokoh. 
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Demikian juga, istinbath yang berkembang dan "berserakan" serta belum 

terkodifikasi pada masa generasi pertama sampai munculnya al-Risa/ah pada tahun 

203 H merupakan fenomena sejarah yang sangat jelas variabel dan determinannya. 

Belum berkembangnya alat bantu tulis---kertas misalnya---juga menentukan format 

tradisi kajian ushul yang lebih banyak bi al-lisan dan bukan bi al-kitabah. Tradisi 

keilmuan yang demikian juga menentukan bangunan ilmu dari hasil kajian yang 

belum mapan pondasi epistemologinya karena masih terbuka dan dinamis. Dalam 

kenyataannya, ushul fikih telah mengalami berbagai ragam pertumbuhan, 

penyaringan, modifikasi dan penerapannya oleh para ulama mulai generasi sala/
2 

sampai abad moderen sekarang ini. 

Menurut George Makdisi, sebagian besar buku ushul fikih kenyataannya 

membicarakan mengenai masalah-masalah yang tidak termasuk bidang kajian ushul 

fikih, tetapi lebih merupakan bidang kajian ilmu kalam dan hukum. Adapun masalah-

masalah yang menjadi kajian kedua bidang tersebut adalah, pertama, masalah 

ketentuan mengenai yang baik dan buruk. Kedua, hubungan antara akal dan wahyu. 

Ketiga, kualifikasi perbuatan-perbuatan sebelum adanya wahyu. Keempat, larangan 

dan kebolehan. Kelima, pembebanan tanggung jawab dan kewajiban di atas 

22Generasi umat Islam pada umumnya dibagi menjadi empat generasi, yaitu: (1) al-salflf, yaitu 
para ulama yang hidup sampai pada akhir abad III H yang terdiri dari generasi sahabat, tflbi 'in, dan 
tflbi' a/-tflbi'in; (2) a/-khalflf, yaitu para ulama yang hidup pasca abad Ill H; (3) al-mutaqaddimiin atau 
al-ashb_ab, yaitu ulama yang hidup pada abad IV H. Sebagai ciri khas generasi yang ketiga ini adalah 
memiliki kemampuan menggali hukum dengan kaidah-kaidah yang dirumuskan para Imam mazhab, 
seperti al-Ghazali dan al-Qaffill. Tetapi ulama generasi ini juga ada yang berijtihad tanpa 
menggunakan kaidah-kaidah tersebut, seperti al-Muzani dan Ibn Saur. (4) al-muta'akhkhiriin, yaitu 
ulama yang hidup pasca abad IV H. Lihat Tim Penyusun, Mengenal /stilah dan Rumus Fuqaha' 
(Kediri: Madrasah "Hidayatul Mubtadi-ien", 1997), him. 6. 
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kemampuan seseorang, dan yang keenam, pembebanan kewajiban hukum berdasar 

hal-hal yang belum ada.23 

Schacht menyatakan bahwa al-Syafi'I tidak memperhitungkan pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan filsafat hukum, yaitu adakah setiap perbuatan pada 

dasamya dipandang boleh jika tidak ada larangan yang mengecualikan, atau suatu 

perbuatan pada dasamya dilarang jika tidak ada kebolehan yang mengecualikan. 

Schacht menyatakan bahwa al-Syafi'I memfokuskan kajiannya secara amat kuat pada 

hukum positif.24 

Salah satu hal terpenting dalam setiap kajian ushul fikih adalah qiyiis. Bisa 

dipastikan bahwa seluruh literatur ushul fikih mulai dari produk awal, al-Risiilah, 

hingga terkini semisal UshUI al-Fiqh al-Isliimf karya Wahbah al-ZuhailI, 

menempatkan qiyiis sebagai sumber hukum setelah Al-Qur'an, Sunnah, dan al-

Ijma'.25 Penempatan qiyiis ini sebagai perwujudan dari pemahaman para ulama ushul 

bahwa teks Al-Qur'an tidak semuanya memberikan petunjuk secara jelas (daliilat al-

ibiinah) tetapi sebagian besar teks Al-Qur'an memberikan petunjuk secara samar 

(daliilat al-isyiirah) semata terhadap persoalan kemanusiaan yang berkembang 

demikian akseleratif dan dinarnis ini. 

23George Makdisi, "The Juridical Theology, Origin, and Significance of Ushul Fikih", dalam 
Studi ls/amika, Nomor 59 tahun 1984, him. 16. 

24Joseph Schacht, The Origin of Muhammadan Jurisprudence (Oxford: Clarendon Press, 1979), 
hlm. 134. 

25Soal penempatan qiyiis nomor empat setelah ijma' berbeda antara kitab-kitab ushul keempat 
mazhab, namun semua kitab ushul dari keempat mazhab bersepakat kalau qiyiis termasuk salah satu 
sumber hukum Islam. 
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Menyikapi atas penunjukan teks yang samar itu kemudian para ushuliyyin 

menjadikan qiyas sebagai media berijtihad untuk mencari dan menemukan petunjuk 

(substansi) yang ada dalam teks tersebut. Peturtjuk atau substansi (b_ikmah) yang 

dimaksud itu dalam terminologi ushul disebut dengan 'illah. Ulama ushul bersepakat 

bahwa status hukum dari sebuah persoalan itu bergantung pada keberadaan 'illah itu 

sendiri, al-b_ukmu yaduru ma 'a 'il/atihi wujudan wa 'adaman. Dengan demikian, hal 

terpenting dari qiyas adalah pencaharian dan penemuan adanya kesamaan dan atau 

keserupaan 'illah (substansi) pada teks (al-ash/) dan kasus (al-far 'u) atau, seperti 

yang ditegaskan oleh Syamsul Anwar, bahwa inti dasar justifikasi qiyas itu terletak 

pada adanya anggapan dasar mengenai uniformitas dan rasionalitas norma hukum.
26 

Namun dalam perjalanan sejarah telah terjadi pergeseran makna dan fungsi 

qiyas dari yang sebelumnya bersifat dinamis-eksploratif dan liberal (ghairu 

muhaddad) pada masa sebelum Imam al-Syafi'I berubah menjadi ketat (muhaddad), 

kaku dan terbatas setelah dirumuskan secara sistematis oleh Imam al-Sya.fi'I 

sebagaimana tertuang dalam al-Risa/ah. Sebagai penalaran hukum (legal reasoning), 

qiyas pada awalnya merupakan proses penalaran yang mendalam, bebas dan 

spekulatif oleh seorang mujtahid dalam menemukan formulasi hukum yang tepat atas 

persoalan aktual yang muncul pada saat itu dan tidak terdapat ketentuannya secara 

sharib. dalam Al-Qur'an dan Sunnah.27 

26Syamsul Anwar, "Epistemologi Hukum Islam dalam Kitab al-Mustasfa karya al-Ghazzali", 
Disertasi (Yogyakarta: PPs IAIN Sunan Kalijaga, 2001), him. 345. 

27Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, /'liim al-Muwaqqi'in 'an Rabb al- 'Alamin (New Delhi: Asyraf al­
Mathabi, 1313 H), jilid l, him. 23. Lebih lanjut dijelaskan bahwa keputusan yang dihasilkan 
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Rasulullah memberikan contoh bagaimana menerapkan suatu ketentuan 

hukum atas suatu kasus dengan cara qiyiis (analog), seperti menyamakan hukum 

mencium istri dalam keadaan berpuasa di siang hari dengan berkumur-kumur air bagi 

orang yang sedang berpuasa, juga bagaimana ketika Rasul menganalogkan hukum 

tidak najisnya air yang dijilat kucing dengan bolehnya anak-anak dan pelayan masuk 

rumah tanpa izin28 karena sama-sama disebut al-thawwiifan.
29 

lntensitas penggunaan ra 'y (nalar) dalam berijtihad semakin marak dan 

intensif dilakukan pada masa sahabat30 dan tabi'in,31 dalam menjawab setiap 

persoalan yang semakin bervariatif, kompleks dan belum pemah terjadi semasa Rasul 

hidup. Hal itu sebagai konsekuensi logis dari perluasan wilayah negara Islam ke luar 

Jazirah Arabia. Selain hal tersebut, tidak terdapat ketentuannya secara shiirfh dalam 

Al-Qur'an. 

berdasarkan ray tersebut telah diyakini sepenuhnya oleh sang mujtahid sebagai yang akan didukung 
oleh wahyu seandainya Rasulullah masih hidup. 

28Q.S. An-Nur (24): 28. 
29 Al-Sarakhsi, Ushul al-Sarakhs"i(Kairo: Matba'ah al-Sa'adah, 1954),jilid 2, him. 130. 

30Pada masa Umar bin Khattab seperti penangguhan tasarruf zakat pada muallaf, tidak 
diberlakukannya hukum potong tangan pada pencuri, pengucapan talak tiga jatuh talak tiga dan 
sahabat Ali bin Abi Thalib yg meng-ql)las-kan hukuman orang yang meminum khamr dengan orang 
yang melakukan tuduhan zina (/ladd qadzaf). Lihat: .Ahmad Amin, Fajr al-Islam (Kairo:Maktabah an­
Nahdlah al-Islamiyah, t.t.), him. 238; Muhammad Salam Madzkur, Mabiib.its al-!1.ukm 'ind al­
Ushuliyy"in (Mesir: Diir al-Nahdlah al-Arabiyah, 1972), him. 42; Muhammad bin Ali al-Syaukani, Nail 
al-Authiir (Beirut: Diir al-Fikr, 1978), jilid 7, him. 154. 

31Pada masa tabi'in penggunaan ql)las semakin semarak seperti di Iraq dipelopori oleh Imam 
Ahli H_anifah beserta kedua muridnya, Abil Yusuf dan al-Syaibani. Imam Malik danfuqaha Madinah 
juga menerapkan ql)las seperti meng-qiyas-kan ketidakbolehannya melakukan haji bagi orang yang 
masih hidup dengan melakukan puasa dan shalat bagi orang lain. Lihat: Ahmad Hasan, Analogical 
Reasoning in Islamic Jurisprudence: A Study of Juridical Principle of Qiyas (Islamabad: Islamic 
Research Institute, 1986), him. 11; Muhammad bin Idris al-Syafi'i, al-Umm (Kairo: Bulaq, 1325H), 
juz VII, him. 196-197. 
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Penggunaan ray ataupun qiyas pada masa itu tanpa ada batasan dan 

ketentuan standar yang disepakati, berakibat pada meningkatnya gairah intelektual 

dan dinamika hukum yang tinggi di tengah masyarakat, namun sekaligus berakibat 

pada terjadinya ketidakpastian hukum. Sebagaimana satu persoalan yang sama bisa 

mempunyai dua status hukum yang berbeda dan bertolak belakang.
32 

Fenomena ini 

ditangkap oleh al-Syafi'I dan ulama lainnya33 sebagai gejala yang mengkhawatirkan 

sehingga perlu dirumuskan secara jelas dan baku aturan main dalam melakukan 

qiyas. 

Persoalan tidaklah selesai pasca dirumuskannya ketentuan standar dari 

pelaksanaan qiyas. Paling tidak ada tiga kritik utama yang ditujukan pada keberadaan 

qiyas seperti yang dirumuskan oleh Imam al-Syafi'I. Pertama, qiyas itu harus batal 

demi hukum karena dasar b_ujjah qiyas itu adalah dzann (probability, dugaan kuat), 

sementara agama harus berdasar atas dalil yang yakin (certainty, pasti). Bagaimana 

mungkin beragama hanya disandarkan pada dalil yang bersifat "dugaan kuat"?
34 

Kedua, konsep qiyas al-Syafi'I itu pada hakikatnya bukanlah ijtihad dalam artian 

yang sebenarnya karena qiyas yang dimaksud al-Syafi'I adalah sama statusnya 

32Ibnu Muqaffa menggambarkan situasi adanya ketidakpastian hukum akibat dari begitu 
bebasnya orang melakukan ijtihad dengan ra )'u-nya itu dengan suasana yang tidak kondusif, dimana 
satu persoalan yang sama terdapat dua hukum yang bertentangan, halal dan haram. Baca: lbn Muqaffa, 
"Risalah al-Shahabah" dalam Rasiiil al-Bulaqha' (Kairo: Mathba al-Maarif, 1954), him. 126. 

33Ibnu Mu~affa termasuk diantara ulama itu dengan mengeluarkan fatwa hanya Imam atau 
khalifah yg boleh menggunakan ra 'y, sedang masyarakat hanya boleh mengajukan saran kepada 
khalifah atau Imam tapi tidak boleh menjalankan pendapat pribadinya. Ibid. 

34Kritikan ini datang dari golongan Syi'ah dan Mu'tazilah. Baca: Syamsul Anwar, 
Epistemologi, him. 348. 
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dengan Al-Qur'an. Jadi qiyiis al-Syafi'I adalah wahyu (Al-Qur'an) yang diperluas35 

Ketiga, perumusan qiyiis yang demikian ketat oleh al-Syafi'I-sebatas menemukan 

jawaban yang diyakini sudah ada tersedia dalam nash-- melahirkan otoritarianisme 

baru dalam Islam, sehingga wajah hukum Islam terlihat keras dan kaku jauh dari 

kesan humanis. 36 

Fenomena di atas sebenarnya juga diperkuat oleh adanya temuan seorang 

Guru Besar Hukum Islam pada UCLA School of Law, Khaled Abou El Fadl.37 

Khaled menyatakan bahwa sejak abad ke-2 H/8 M i.elah muncul pemegang otoritas 

yang sangat hebat dan luar biasa kuatnya untuk menjadi pesaing otoritas Nabi 

Muhammad dan para khalifahnya yang empat, yaitu syari 'ah (hukum Tuhan) yang 

dibentuk, disajikan, dan dihadirkan oleh sekelompok profesional tertentu yang 

35Kritikan ini berasal dari ulama kontemporer Nashr Hamid Abu Zaid dalam karyanya yang 
berjudul al-Imam al-Syafi'i wa Ta'sis al-Aiduliijiyah al-Wasathiyah (Kairo: Sina Ii an-Nasyr, 1992) 
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Khoiron Nahdliyin dengan judul Imam Syafi'i: 
Moderatisme, Ekletisisme dan Arabisme (Yogyakarta: LKiS, 2001). Kritikan ini tidak sepenuhnya bisa 
dibenarkan karena al-Syafi'Tsendiri sudah memberi penjelasan bahwa hukum itu ada dua, pertama, 
yang ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya sehingga ketetapannya tidak bisa dirubah karena di luar 
kewenangan manusia dan kedua, hukum yang dilahirkan atas ijtihad (dengan cara qiyiis) manusia di 
mana ketetapannya ini bersifat relatif dan terbuka kemungkinan berbeda. Dari pembidangan inilah oleh 
ulama ushul kemudian dikenal dengan istilah qath 'i dan dzanny. Al-Syafi'T, al-Risiilah, him. 478-479. 

36Asumsi ini berasal dari penulis yang dijadikan sebagai entry point dan dasar pijak dalam 
melakukan penelitian ini dengan meneliti bangunan epistemologi ushul fikih al-Syafi'T melalui 
penerapan konsep qiyiisnya sebagaimana tertuang dalam kitab al-Risiilah, khususnya dengan 
perspektif otoritarianisme. 

37Khaled Medhat Abou El Fadl adalah seorang profesor hukum Islam pada UCLA School of 
Law, USA, kelahiran Kuwait pada 1963 dari kedua orang tua berasal dari Mesir. Ia besar di Mesir, 
kemudian hijrah dan menetap di Amerika Serikat. Dia menyelesaikan Barchelor of Art-nya dengan 
yudisium cum laude di Yale University pada 1986, terns melanjutkan studinya ke University of 
Pennsylvania yang diselesaikan pada 1989 sebagai peserta terbaik dalam Jessup Moot Court 
Competition yang kemudian melanjutkan studi doktomya pada Princeton University yang diselesaikan 
pada tahun 1999 dengan yudicium sangat memuaskan dengan disertasinya The Rebellion and Violence 
in Islamic Law yang dinobatkan sebagai karya terbaik dalam jajaran karya-karya hukum. Dia sangat 
produktif dalam menulis, di antara karyanya yang menjadi inspirasi d.alam penelitian ini adalah 
Speaking in God's Name: Islamic Law, Authority, and Women (Oxford: Oneworld Publications, 2003). 
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dikenal dengan sebutanfuqaha (para ahli hukum). Lebih lanjut Khaled mengatakan: 

It is fair to say that from the very beginning of Islam, the precedents of 
the Prophet and the Companions as well as the Quranic laws formed the 
nucleus that would eventually give rise to a specialized juristic culture in 
Islam. But it is only after the development of juristic corps ad the 
development of a technical legal culture with its specialized language 
symbols, and structures that Islamic law acquired consistent institutional 
representation. By the fourth/tenth centi..rry, the authoritativeness of the 
Prophet had become firmly and undeniably deposited in the idea or 
concept of Islamic law and in the representatives of Islamic law, the 
jurists of Islam!38 

[Benar untuk dikatakan bahwa sejak masa awal Islam, contoh-contoh 
yang diberikan NaQi dan para sahabatnya dan juga ketentuan-ketentuan 
Al-Qur' an telah membentuk dasal-dasar yang akhimya melahirkan 
budaya hukum Islam yang spesifik. Namun, setelah berkembangnya 
kitab-kitab fikih dan budaya hukum yang bersifat teknis dengan bahasa, 
simbol, dan struktur yang khusus, hukum Islam menjadi wakil dari 
sebuah institusi yang mapan. Pada abad keempat/kesepuluh, otoritas 
Nabi terwujud secara tegas dan kokoh dalam konsep hukum Islam dan 
para penjaganya, yaitufuqaha!] 

Berangkat dari pemikiran di atas, penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan guna menemukan jawaban dan solusi atas fenomena kekerasan yang 

selama ini terjadi atas nama (pemahaman terhadap ajaran hukum) agama pada satu 

sisi dan atas nama pemegang otoritas keagamaan pada sisi yang lain. Ketentuan 

hukum menjadi kaku dan keras bila metode h..:!-:um (ushul fikih) yang dipergunakan 

dan orang yang menerapkan dalam berijtihad menarik simpul hukum itu berpotensi 

melahirkan kekerasan karena adanya sifat otoriter dan otoritarian yang melekat di 

dalamnya. Sebagai mazhab yang memiliki pengikut paling banyak di Indonesia, 

rumusan ushul fikih Imam al-Syafi'I menjadi penting untuk dikaji. Sedang pintu yang 

38Khaled Abou El Fadl, Speaking, him. 12. 



18 

paling memungkinkan39 untuk melakukan kajian kritis terhadap ushul fikih al-Syafi'I 

adalah melalui konsep qiyiisnya sebagaimana beliau ajarkan dalam kitab al-Risiilah.
40 

Konsep qiyiis al-Syafi'I penting dikaji dan diteliti di samping sebagai satu-

satunya maksud ijtihad yang dibenarkan menurut beliau,41 juga unsur subjektif dari 

mujtahid dalam proses pencarian 'i/lah yang terdapat pada nash (ta 'Ill al-nus hush) 

sangat besar tarikan-tarikan aspek internal dan ekstemalnya. Unsur otoritarianisme 

sebagaimana disinyalir oleh Khaled Abou al-Fadl, sangat memungkinkan tumbuh 

subur dalam proses ta 'tfl al-nushush tersebut.42 

B. Rumusan Masalah 

Guna lebih fokusnya kaj ian ini sebagaimana yang dikehendaki pada dasar 

pemikiran di atas, masalah yang akan dikaji adalah: 

1. Adakah unsur otoritarianisme dalam rumusan qiyiis al-Syafi'I 

sebagaimana terdapat dalam kitab al-Risiilah? Kalau ada, apakah ada 

relevansinya dengan perilaku kekerasan dan kesewenang-wenangan 

39Istilah ''paling memungkinkan" penulis gunakan berangkat dari statement !mam al-Syafi'I 
sendiri yang menyatakan bahwa "bila tidak terdapat ketentuan hukumnya dalam Al-Qur'an dan al­
Sunnah, maka hendaklah berijtihad dan berijtihad itu adalah a/-qiyas!". Bagi al-Syafi'I, yang 
dimaksud dengan ijtihad hanya satu, qiyiis. _, .l~ ~ .y..! ~I ~ ._..le. ll~.lll yll. ~ ~ lfi.; r1 I .'.l! _, 
l>"y.i.11 .l ~)'I 

4°Kitab al-Risa/ah dijadikan sebagai rujukan utama (primer) dalam penelitian ini, di samping 
diakui sebagai karya beliau di bidang ushul fikih terlengkap yang sampai pada kita hingga saat ini, 
juga kitab tersebut diakui sebagai kitab formative atau perintis dibidangnya. 

41Sebagaimana ditegaskan oleh Imam Syafi'I dalam kitab al-Risa/ah bahwa: .,.._..; r-1---'- J;1.. JS' 
._,..L..,.-Lll , ~ 'JI J >~ ~ ..,_...; ~I J-_,.,....... ~ <.\'}'J.ll ..,_lk .,,,_.., .____,; J.,_ t I ;! J· ... r j'}' ~ 

42Meski tidak secara spesifik Khaleed Abou El-Fad! menerapkan teori otoritariannya pada 
konsep qiyiis, namun penulis mendapat banyak inspirasi dari kajian beliau. 
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atas nama agama di tengah-tengah masyarakat? 

2. Apakah benar hipotesis yang menyatakan bahwa ushul fikih al­

Syafi'I ikut berkontribusi terhadap terjadinya kekerasan di 

masyarakat? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian disertasi ini adalah: 

1. Melakukan pengujian secara ilmiah terhadap hipotesis yang 

beranggapan bahwa ushul fikih Syafi'I berkontribusi terhadap 

terjadinya fenomena kekerasan. 

2. Melakukan penelitian dan pengujian secara ilmiah terhadap hipotesa 

adanya unsur otoritarianisme dalam rumusan qiyas al-Syafi'I 

sebagaimana terdapat dalam kitab al-Risa/ah dan juga pada dugaan 

terhadap ada relevansinya dengan tindak perilaku kekerasan dan 

kesewenang-wenangan atas nama agama di tengah-tengah 

masyarakat. 

Sedangkan kegunaan yang diharapkan sebagai hasil dari penelitian ini adalah 

merumuskan sebuah formulasi ushul fikih baru yang bisa meniadakan atau 

meminimalisir tumbuh kembangnya unsur otoritarianisme di dalamnya sehingga 

dalam penerapannya bisa melahirkan produk hukum (fiqh) yang mencerminkan 

karakter dasar dari ajaran Islam, rahmatan Iii 'alam'fn. Dengan lahimya produk 

hukum (fiqh) yang demikian, masyarakat (para pemimpin khususnya) tidak lagi 



20 

menemukan dasar pembenaran oleh ajaran dalam melakukan segala bentuk tindak 

kekerasan dan kesewenang-wenangan kalau hal itu memang terbukti adanya. 

D. Kajian Pustaka 

Tidak sedikit tulisan mengenai al-Risa/ah. Sebagaimana disebutkan di depan 

bahwa al-Risa/ah karya al-Syafi'I (w. 204/820) adalah kitab ushul yang pertama kali 

disusun dalam sejarah khazanah Islam. Kajian terhadap al-Risa/ah sudah banyak 

dilakukan oleh para sarjana Muslim, seperti penelitian mengenai otentisitas hadis-

hadis dalam al-Risa/ah oleh Daniel Djuned.43 Dalam penelitian ini, Djuned mencoba 

mengkritisi hadis-hadis yang digunakan Imam Syafi'I dalam merumuskan teori-teori 

istinbatnya. Asumsinya, jika hadis-hadis itu temyata lemah maka teori-teori 

istinbatnya juga dinilai lemah karena berdasarkan pada hadis-hadis yang lemah. 

Tetapi setelah dilakukan penelitian kritis dua tahap temyata disimpulkan bahwa 

hadis-hadis dalam al-Risa/ah itu sahih semua, meskipun tidak semua shal!Jb. Ii 

dzatihf, sebagian juga shah.Th. Ii ghairihl, yakni setelah ditemukan hadis-hadis riwayat 

lain yang mendukungnya (syawahid). 

Kajian terhadap adanya pengaruh pemikiran filsafat dalru-:i al-Risa/ah juga 

telah banyak dilakukan di antaranya tesis Nukman, Pengaruh Filsafat terhadap Ushul 

al-Fiqh (Suatu Kajian Filosojis/4 dan Muhammad Roy, Logika Aristoteles dalam 

43Daniel Djuned, "Suatu Telaah terhadap Hadis-hadis Kitab al-Risa/ah Imam al-Syafi'i", 
(Jakarta: Disertasi PPS IAIN SyarifHidayatullah, 1989). 

44Nukman, Pengaruh Filsafat Terhadap Ushul al-Fikih (Suatu Kajian Filosofis), Tesis 
(Yogyakarta: PPs IAIN Sunan Kalijaga, 1993). 
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Qiyiis Ushul Fikih.45 Dalam penelitiannya, Nukman mencoba memverifikasi adanya 

pengaruh filsafat (mantiq) Yunani terhadap bangunan pemikiran al-Syafi'I. Karena 

al-Risiilah sendiri, di samping sebagai kitab ushul juga merupakan produk pemikiran 

kefilsafatan. Dalam temuannya, Nukman menyatakan bahwa meski al-Syafi'I itu 

mahir dalam bahasa Yunani dan dalam bidang mantiq, tetapi ia tidak memasukkan 

mantiq sebagai bagian yang penting dalam kajian ushul.
46 

Mantiq barn mendapat 

perhatian selanjutnya oleh para perintis ushul aliran mutakallimin, seperti al-Juwaini. 

Ia pemah mengatakan "Barangsiapa yang tidak menguasai mantiq Aristoteles maka 

ilmunya tidak dapat dijamin kebenarannya".47 Oleh karena itu, menurutnya, 

mengetahui mantiq merupakan salah satu syarat ijtihad dan hukumnyafardlu ki]ayah 

bagi umat Islam. 

Berbeda dengan temuan Nukman, Roy justru sebaliknya. Dia meyakini 

dengan kuat bahwa pola berpikir qiyiis yang diterapkan al-Syafi'I itu sebagai bukti 

kalau al-Syafi'I mempergunakan logika Yunani khususnya sillogisme Aristoteles. 

45Muhammad Roy, Logika Aristoteles dalam Qiyas Ushul Fikih, (Yogyakarta: Tesis PPs IAIN 
Sunan Kalijaga, 2002). 

46Sejak Abad I H umat Islam sudah mengenal ilmu mantiq (logika) dan filsafat secara umum 
yang ditandai dengan transformasi filasafat Yunani ke negara Islam melalui kegiatan penerjemahan 
kitab-kitab Yunani ke dalam bahasa Arab, yang dimulai pada masa Khalifah Yazid lbnu Mu'awiyyah, 
Dinasti Umayyah. Lihat, Nukman, "Pengaruh Filsafat Terhadap Ushul al-Fikih (Suatu Kajian 
Filosofis)" (Yogyakarta: Tesis Magister PPS IAIN Sunan Kalijaga, 1993), him. 6-7. Aktivitas ilmiah 
ini masih berlanjut sampai pada masa Dinasti Abbasiyyah. Lihat, .Hasan Ibrahim .Hasan, Turiits al­
lsliim al-Siyiisi wa al-Din wa al-Tsaqafi wa al-Ijtimii'i (Mesir: Maktabah al-Nahdlah al-Mishriyyah, 
1964), jilid II, him. 347. Dalam sejarahnya filsafat Yunani ini telah mempengaruhi teologi skolastik 
(kalam) dan sufisme doktrinal (al-Ma'rifah, al-'Irfan). Lihat John L. Esposito (ed.), Ensiklopedi 
Oxford Dunia Islam Modern, terj. Eva U.N. dkk. (Bandung: Mizan, 1421 H/2001 M), cet. I, jilid II, 
him. 71. 

47 Abii .Hamid Muhammad al-Ghazzall, al-Mustashfa min 'Ilm al-Ushul (Beirut: Dar al-Fikr, 
t.t.), jilid I: 10. 
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Hanya saJa al-Syafi'I tidak secara terang-terangan mengakui bahkan cenderung 

menegasikannya. Kedua kajian di atas sebenamya terinspirasi oleh kajian yang 

dilakukan oleh Ali Sarni' an-Nasysyar dalam karyanya, Maniihij al-Bahls 'ind 

Mufakkir al-Isliim wa Naqd al-Muslimln Ii al-Manthiq Aristoteles48 yang 

berkesimpulan bahwa tidak ada pengaruh logika Aristoteles dalam ushul fikih al-

Syafi'I. 

Kajian kritis terhadap al-Risa/ah yang mengakibatkan penulisnya dihukumi 

"murtad" oleh almamatemya, Universitas Kairo, berjudul Al-Imam al-Syiifi'z wa 

Ta 'sis al-Aidulujiyah wa al-Wasathiyah yang ditulis oleh Nashr Hamid Abu Zayd 

sebagai bahan untuk memperoleh gelar guru besar (al-Ustadz) pada 16 Desember 

l 993.49 Pada karyanya tersebut, Abu Zayd dengan sangat tajam dan pedas 

meruntuhkan seluruh "mitos dan kesakralan" yang selama ini dilekatkan pada Imam 

al-Syafi'I. Menurutnya, al-Syafi'I bukanlah seorang moderat tapi lebih sebagai 

eklektisis yang menghantam kalangan rasional Mu'tazilah. Sebagai seorang yang 

memiliki garis keturunan dengan Rasulullah sikap fanatisme al-Syafi'I melebihi 

ambang batas rasional dalam menomorsatukan segala hal yang berbau "Arab". Sikap 

ta 'ashshub itu wajar bila tidak harus menyeret-nyeret ajaran agama sebagai 

pendukungnya. Hal ini terbukti dengan pemyataan al-Syafi'I yang menyatakan bahwa 

Al-Qur'an itu murni bahasa Arab tidak mengandung serapan dari bahasa lainnya dan 

48'Ali Sarni' al-Nasysyar, Maniihij al-Bahts 'ind Mufakkir al-Jsliim wa Naqd al-Muslimin Ii al­
Mantiq Aristoteles (Beirut: Dar al-Fikr, ! 947). 

49Khoiron Nahdliyin, "Pengantar" pada Imam Syaji'i: Moderatisme, Ekletisisme dan Arabisme 
(Yogyakarta: LKiS, 2001), him. v-vi. 
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hanya Muhammad SAW yang bisa menguasai seratus persen seluruh makna dari 

bahasa Arab itu. Kitab ini juga menjelaskan tentang jaring-jaring epistemologis al­

Syafi'I dalam ilmu ushul fikih. Jaring-jaring itu adalah pembakuan model pemaknaan 

Al-Qur'an sebagai teks berbahasa Arab, teorisasi Sunnah sebagai sumber tasyri' yang 

otoritatif, perluasan arti Sunnah hingga mencakup ijma' dan kemudian membonsai 

qiyiis agar aktivitasnya tidak keluar dari wilayah nash.
50 

Dua karya Nashr Hamid Abu Zayd lainnya juga berkaitan dengan al-Syafi'I 

dan pemikirannya, yaitu Naqd al-Khithiib al-Dzniy, (Kairo, 1993). Kitab ini berisi 

tentang kritik terhadap pembacaan nash atau teks keagamaan (al-khithab al-dlnl) 

yang hanya didasarkan pada makna literal dengan arti orisinil saat itu (disebut makna 

statis), seharusnya dibaca dengan makna yang ada pada realitas saat ini (disebut 

makna progresif/dinamis). Kedua, al-Tajkzr fl Zaman al-Talifir, (Kairo, 1994). Dalam 

kitab ini, khususnya topik al-Syafi'I, berisi tentang sanggahan Nashr dari para 

penolaknya yang sampai memberikan hukuman murtad, bahwa tulisan dia tentang al­

Syafi'I dalam kitab yang pertama bukanlah dalam konteks kajian tokoh dengan 

pendekatan fikih, melainkan dalam konteks kajian pemikiran dengan pendekatan 

epistemologi, sehingga sangat tidak tepat jika dipertentangkan. 

Karya yang memberikan gambaran tentang struktur dan sejarah penulisan 

kitab al-Risiilah juga biografi Imam Syafi'I adalah kitab al-Syiifl,'f, Hayatuh wa 

50Jbid. 
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'Asruh, Arauh wa Fikhuhu oleh Muhammad Abu Zahrah
51

; Ahmad Nahrawi Abd 

Salam dengan al-Imam al-Syiiji'f ft Mazhabai al-Qadim wa al-Jadid-nya
51 

dan 

Manaqib al-Syafi'f oleh Abu Bakar al-Baihaqi, yang di-tahqiq oleh Ahmad Shaqr.
53 

Sebuah studi yang cukup sistematis-informatif dan analitis yang berupa 

catatan pengantar atas karya terjemahan ke dalam bahasa Inggris kitab al-Risa/ah 

dihasilkan oleh Majid Khadduri. Riset yang dilakukan di Damaskus dan Cairo atas 

bantuan dari Rockefeller Foundation dan the School of Advanced International 

Studies of the Johns Hopkins University pada medio Mei 1958 itu berjudul Islamic 

Jurisprudence: Shafi 'is Risa/a; Translated with an Introduction, Notes and 

A d . 54 ppen ices. 

Sementara tema tentang qiyas juga banyak menarik minat banyak orang 

untuk mengkajinya. Lebih dari puluhan karya ilmiah yang mengkaji qiyas, mulai dari 

karya tulis klasik (al-kutub al-qadimahlal-turats) sampai yang modem (al-kutub al-

mu 'ashirah). Hampir bisa dipastikan bahwa seluruh karya kajian bidang ushul fikih 

membahas persoalan qiyas meski dengan porsi yang berbeda. Selain al-Risa/ah 

sendiri, kitab-kitab ushul fikih dari kalangan Syafi 'fyah!Mutakallimin yang di 

dalamnya membahas qiyas adalah al-Mu 'tamad yang ditulis oleh Abu al-Husain 

51 Muhammad Abii Zahrah, al-Syiifi'l, Hayiituh wa 'Asruh, Ariiuh wa Fiqhuhu (Kairo: Dar al­

Fikr al-' Arabi, t.t. ). 
52 Ahmad Nahrawi 'Abd Salam, al-lmiim al-Syiifi 'I Ji Mazhabai al-Qadim wa al-Jadid (ttp: ttn., 

1988). 
53 Abii Bakar al-Baihaqi, Mandqib al-Syafi 'i, tahqiq Ahmad Shaqr (Kairo: Dar an-Nashr Ii al­

Thaba ·at, 1971 ). 

54Baltimore: The Johns Hopkins Press, 1961. 
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Muhammad al-Bashri, al-Burhiin fl Ushul Fiqh karya Imam al-Haramain al-Juwaini, 

juga tiga rangkaian kitab ushul fikih yang ditulis oleh al-Ghazali, yaim al-MankhUl 

min Ta '/fqat al-Ushul, Syifa al-Ghatil min Bayiin al-Syabah wa al-Mukhil wa 

Masiilik al-Ta 'lil, dan al-Mustashfa min 'Ilm al-Ushul.
55 

Sementara dari kalangan Hanafiyah/Fuqaha, terdapat dua karya dengan 

judul yang sama, Kitab al-UshUl dengan penulis berbeda, yaitu Abi1 al-Hasan al-

Karkhi dan Abi1 Bakar al-Jashshash. Kemudian kitab UshUl al-Sarakhsf yang disusun 

oleh Imam al-Saral<llsI, Ta 'sis al-Nazhar karya Abu Zaid al-Dabi1sI dan Kasyf al-

Asriir yang ditulis Imam al-BazdawI.56 Selain itu masih banyak karya yang lain 

semisal Tanqih al-UshUl yang disusul'l oleh Shadr al-Syari'ah, al-Tahrfr oleh 

Kamaludin bin al-Humam, Jam 'ul Jawiimi karya Tajudin al-Subky, Musallam al-

Tsubut oleh Mu}!ibullah bin Abd Syakur dan karya yang cukup monumental di abad 

ke-8 H, al-Muwiifaqat fl UshUl al-Syari 'ah yang ditulis oleh Imam Abi1 Ishaq al­

SyathibI. 57 

Kajian senus dan mendalam mengenai qiyiis ditulis oleh Ahmad Hasan 

dengan judul Analogical Reasoning in Islamic Jurisprudence: A Study of The 

Juridical Principle of Qiyiis.58 Beberapa karya lainnya adalah Source Methodology in 

55Muhammad al-Zuhaili, Marja al- 'U/iim a/-lsliimiyah (Damaskus: Dar al-Ma'rifah, t.t.), him. 

245. 
56Muhammad Amin Suwaid al-Dimasyqi, Ta'shil a/-Hushiil 'ala al-Qawii'id al-Ushiil, tahqiq 

Musthfa Said al-Khin (Damaskus: Dar al-Qalam, 1412/1991), hlm. 42-43; lihat juga Muhamad al­
Zuhaili, Ushiil al-Fiqh a/-Is/ami: Madkhal ila a/-Ushiil, Mashiidir al-Tasyri' al-Hukm al-Syar'i 
(Damaskus: al-Matba'ah al-Jadidah, 1975), him. 62. 

51/bid. 
581slamad: lslamic Research institute, 1986. 
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Islamic Jurisprudence karya Thaha Jabir al-Alwani, 59 Principle of Islamic 

Jurisprdence: The Islamic Text Society oleh Ahmad Hasyim Kamali.
60 

Meski tidak 

secara khusus mengulas persoalan qiyiis, namun dua tulisan Josepht Schacht, The 

Origin of Muhammadan Jurisprudence61 dan An Introduction to Islamic Law
62 

banyak memberikan masukan dalam bagaimana membaca kitab al-Risa/ah. Demikian 

pula tulisan George Makdisi yang berjudul The Juridical Theology, Origin, and 

Significance of Ushul Fiqh63 banyak membantu dalam membaca peta studi ushul 

fikih. Tulisan tajam d.engan didukung oleh paparan data historis dan analisa yang 

kritis sehubungan dengan gelar Imam al-Syafi'I sebagai "Bapak Ushul Fikih" 

disampaikan oleh guru besar hukum Islam dari McGill University, Wael B. Hallaq 

dalam artikelnya yang berjudul "Was al-Syafi'i the Master Architect of Islamic 

Jurisprudence?"64 Menurutnya, gelar al-Syafi'I sebagai guru arsitek ilmu ushul fikih 

adalah lemah. Hal itu hanya kreasi ulama generasi jauh sesudahnya, terutama 

kelompok ulama sunni yang fanatik terhadap mazhab Syafi 'I. 
65 

59Virginia: International Institute of Islamic Thought, 1994. 

60Cambridge: 5 Green Street, 1991. 

610xford: Clarendon Press, 1979. 

620xford: Clarendon Press, 1971. 

63Studi Islamika, No. 59 tahun 1984. 

64Intemational Journal of Middle East Studies, tahun 1993. 

65 Alasan Hallaq adalah karena kitab-kitab ushul Syafi'iyyah itu barn muncul pada akhir abad III 
H dan awal abad IV H. Paling tidak ada kurang lebih satu abad fase kekosongan kimb ushul fikih. Oleh 
karena itu al-Risa/ah tidaklah populer pada masa kelahirannya, apalagi diklaim sebagai sintesis antara 
dua kubu Islam Rasionalis Kufah dan Tradisionalis Bashrah. Klaim terakhir ini juga tidak terbukti, 
karena dua kubu itu sama-sama tidak tertarik dengan kitabnya al-Syafi'Itersebut. Lihat Wael B. Hallaq, 
"Was al-Syiifi'Ithe Master Architect of Islamic Jurisprudence," dalam International Journal of Middle 
East Studies, 1993, him. 25. Bandingkan dengan Sejarah Teori Hukum Islam (A History of Islamic 
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Berkenaan dengan penelitian disertasi ini, ada dua karya ilmiah yang 

berdekatan dengan penelitian ini, yaitu disertasi yang ditulis oleh Sulaiman Abdullah 

alumni IAIN Syarif Hidayatullah pada tahun 1992, dengan judul "Konsep· al-Qiyas 

Imam al-Syafi'iy dalam Perspektif Pembaharuan Hukum Islam"; dan sebuah tesis 

magister yang ditulis oleh Muhammad Roy dengan judul "Logika Aristoteles dalam 

Qiyas Ushul Fikih".66 Pada karya yang pertama, Sulaiman menunjukkan bagaimana 

peran penting dan strategis qiylis Imam al-Sya.fi'I dalam menjaga fleksibilitas hukum 

Islam dalam berinteraksi dengan perubahan dan tuntutan dinamika sosial yang 

dernikian akseleratif juga kontribusinya bagi pembaruan hukum Islam.
67 

Sementara 

pada karya yang kedua, Muhammad Roy, seperti pengakuannya sendiri, merasakan 

adanya lecutan intelektual untuk membuktikan bahwa pengaruh logika Aristoteles 

dalam ushul fikih Imam al-Syafi'I sangat kuat dan nyata, terutama pada konsep qiylis-

nya meski ada ilmuwan68 yang membantahnya karena al-Syafi'I sendiri tidak 

mengakuinya secara langsung bahkan terkesan menyangkalnya. 
69 

Sementara, kajian tentang epistemologi ushul fikih dengan derivasinya juga 

Legal Theories), terj. E. Kusnadiningrat dan Abdul Haris bin Wahid (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2000), cet. I, him. 44-51. 

~esis (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002). 
67Sulaiman Abdullah, "Konsep al-Qiyiis Imam al-Syafi'i dalam Perspektif Pembaharuan 

Hukum Islam", Disertasi (Jakarta: IAIN SyarifHidayatullah, 1993). 
6811muan yang dimaksud adalah Ali Sarni' al-Nasysyar dalam karyanya, Manahij al-Bahls 'ind 

Mufakkir al-Islam wa Naqd al-Muslimin Ii al-M(lntiq Aristoteles (Beirut: Dar al-Fikr, 1947) . 

69Muhammad Roy, Logika, him. vii. 
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banyak ditemukan, seperti tesis Muhyar Fanani70 yang membahas epistemologi ilmu 

ushul fikih dengan kerangka berpikir komparatif antara al-Ghazali dan al-Syatibi 

dengan judul "Epistemologi Ilmu Ushul al-Fikih: Sebuah Refleksi Filosofis 

Perbandingan antara al-Ghazali dan asy-Syatibi." Dalam tesis ini disimpulkan bahwa 

keduanya menggunakan epistemologi bayani sebagai epistemologi ilmu ushul fikih, 

hanya saja al-Syatibi sudah memasukkan prinsip-prinsip burhani dalam epistemologi 

ilmu ushul fikih melalui tiga konsep kuncinya, yaitu al-qiyiis al-jiimi ', al-istiqrii' al-

ma 'niiw1, dan maqiishid al-syarl'ah. 

Terdapat tesis yang berjudul "Epistemologi Hukum Islam (Telaah atas 

Pemikiran Muhammad Syahriir) ditulis Irma Laily Fajarwati. Penulis tesis ini 

menyimpulkan bahwa pada tataran pandangan dunia, Syahriir bertolak dari 

pandangan tentang keteraturan alam yang tercermin dari konsep dialektik. Konsep 

ini, menurutnya, sejalan dengan pandangan sistem pengetahuan burhiin1. Pada tataran 

metode dia mengakui indera dan akal sebagai sumber pengetahuan. Di sisi lain, 

pengakuan Syahriir terhadap informasi wahyu sebagai sumber pengetahuan 

memungkinkan untuk menempatkannya dalam barisan bayiinf sekalipun dengan 

model analisa teks yang sama sekali berbeda. Selain itu, dalam analisis teks Syahriir 

juga memasukkan informasi ekstra tekstual untuk memahami teks. Oleh karenanya 

epistemologi hukum yang dikembangkan Syahriir bisa disebut dengan epistemologi 

integratif (bayiin1-burhiinf dan teo-antroposentris) dalam pengertian seperti di atas. 

70Muhyar Fanani, "Epistemologi llmu Ushul al-Fikih: Sebuah Retleksi Filosofis Perbandingan 
antara al-Gazali dan asy-Syatibi", Tes is (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999). 
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Terdapat tesis dengan judul "Epistemologi Hukum Islam Al-Thufi (Telaah 

Konsep Maslahat sebagai Sumber Hukum Islam)" karya Mukhsin Ahmad.
71 

Pada 

tesis tersebut, Muksin mengkaji tentang epistemologi hukum Islam. Hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa al-Thufi memberikan bobot agak lebih pada 

mashlahat sebagai sumber hukum selain sumber-sumber hukum Islam yang sudah 

baku, Al-Qur'an dan Sunnah Nabi. 

Disertasi tentang epistemologi ushul fikih dapat ditemukan pada Program 

Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 

Juhaya S. Praja dalam disertasinya yang berjudul "Epistemologi Hukum Islam (Suatu 

Telaah Tentang Sumber, 'lllat, dan Tujuan Hukum Islam serta Metode-metode 

Pengujian Kebenarannya dalam Sistem Hukum Islam Menurut Ibn Taimiyah)" juga 

membahas tentang topik epistemologi hukum Islam. Analisis disertasi ini difokuskan 

pada pengujian kebenaran 'illah dan tujuan hukum. Pengujian kebenaran 'illah dan 

tujuan hukum, menurutnya, dilakukan dengan dua macam, yaitu naqliyah secara 

berurutan menggunakan al-Kitab, Sunnah, Ijmak, dan 'aqliyah secara berurutan 

menggunakan qiyiis, al-istis!J:.ab, dan al-mash/ah.ah al-mursalah. 

Syamsul Anwar, alumnus Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga 

Y ogyakarta 2001 dalam disertasinya juga meneliti topik epistemologi yang 

difokuskan pada tokoh al-Ghazali dengan judul "Epistemologi Hukum Islam dalam 

al-Mustasfa min 'Ilm al-Ushul Karya al-Ghazzali (w. 450/505)." Dalam disertasi 

71Muhsin Ahmad. "Epistemologi Hukum Islam Al-Thufi (Telaah Konsep Maslahat sebagai 
Sumber Hukum Islam)", Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004). 
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tersebut disimpulkan bahwa tesis utama al-Ghazzali dalam teori pengetahuan 

(epistemologi) hukumnya adalah hukum syar'i sedapat mungkin dipandang sebagai 

tedas makna (ma 'qUI al-ma 'nii), sehingga karenanya hukum dapat bersifat "kausal" 

dan rasional. Akan tetapi, analisis kausal dan rasional terhadap hukum itu harus 

senantiasa berada dalam bingkai semangat umum wahyu Ilahi yang tercermin dalam 

maqiishid al-syarl'ah, akibatnya tidak ada hukum syar'i yang berada di luar kerangka 

wahyu. Dengan kata lain, al-Ghazzali bernsaha melakukan pemaduan antara wahyu 

dan ra yu. Hanya saja pemaduan itu dibangun atas kategori-kategori pengetahuan 

yang berkembang di masanya. Oleh karena itu, Syamsul Anwar merekomendasikan 

untuk terns didalami dan diberi wadah barn sesuai dengan epistemologi modem. 

Kajian serius dan mendalam sehubungan dengan penelitian yang hendak 

dilakukan dalam studi ini sepengetahuan penulis belum pemah dilakukan. Sebuah 

studi yang mengkaji problem epistemologis konsep qiyiis sebagaimana diterapkan al­

Syafi'I dalam kitab al-Risiilah dengan mempergunakan teori otoritarianisme. 

E. Kerangka Teori 

Berkaitan dengan pokok masalah dalam penelitian, kajian ini difokuskan 

pada epistemologi hukum Islam sebagai teori pengetahuan yang mencakup sumber, 

metode penemuan, dan validasi hukum Islam. Dalam masalah sumber hukum Islam 

sebagai ajaran kaum muslimin, Charles Kurzman, mengidentifikasi tiga "bentuk" 

(modes) utama syari'ah Islam, yaitu syari'ah liberal (liberal shari'a), syari'ah yang 

diam (silent shari 'a), dan syari'ah yang ditafsirkan (interpreted shari 'a). Syari'ah 
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liberal menyatakan bahwa syari'ah itu bersifat liberal pada dirinya sendiri jika 

dipahami secara tepat. Bentuk ini menggunakan posisi atau sikap liberal sebagai 

sesuatu yang secara eksplisit didukung oleh syari'ah. 72 Syari'ah yang diam 

berpandangan bahwa syari 'ah tidak memberi j awaban mengenai topik-topik tertentu. 

Kaum Muslimin bebas mengadopsi sikap liberal dalam hal-hal yang oleh syari'ah 

dibiarkan terbuka untuk dipahami oleh akal budi dan kecerdasan. 73 Syari'ah yang 

ditafsirkan berpandangan bahwa syari'ah merupakan hal yang berdimensi ilahiah, 

sedangkan penafsiran-penafsiran manusia dapat menimbulkan konflik dari kekeliruan. 

Oleh karena itu, perlu adanya jembatan penghubung yang berupa penafsiran manusia 

terhadap syari' ah tersebut dengan menyadari berbagai macam konteksnya. 74 Dalam 

72Sebagai contoh, Ali Bullac (lahir 195 l ), salah seorang tokoh [slam di Turki berpendapat 
bahwa Piagam Madinah menghadirkan sebuah contoh bagaimana syari'ah memecahkan masalah­
masalah kontemporer. Abdurrahman I Doi (lahir 1933), tokoh Islam di Nigeria, mengatakan bahwa Al­
Qur'an merupakan konstitusi yang pertama di dunia. Maurice Bucaille (lahir 1920), ilmu\Uan Muslim 
Perancis, menyatakan bahwa Al-Qur'an memberikan metode-metode penalaran ilmiah. Syafique 'Ali 
Khan (lahir 1936) dari Pakistan berpendapat bahwa syari'ah membangun kebebasan berpikir. Charles 
Kurzman, (ed.), "Pengantar: Islam Liberal dan Konteks Islaminya" dalam Wacana Islam Liberal: 
Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-isu Global, terj. Bahrul Ulum dan Heri Juanidi (Jakarta: 
Paramadina 200 l ), him. xxxiii. 

73Sebagai contoh Muhammad Salim al-'Awwa, seorang sarjana hukum Mesir berpendapat, 
"kediaman" syari'ah menunjukkan bahwa sesuatu itu boleh dan mengharuskan umat Islam tanggap 
terhadap perubahan dan perkembangan waktu dan tempat. Ali Abd al-Raziq, seorang ilmuwan Mesir, 
mengatakan bahwa syari'ait tidak menyebutkan bentuk khusus dari negara yang harus diikuti umat 
Islam, karenanya membolehkan pembentukan demokrasi liberal. Muhammad Sa'id al-Asmawi (lahir 
1932), ahli hukum Mesir, menyimpulkan bahwa Al-Qur'an tidak memerintahkan untuk 
memberlakukan bentuk pemerintahan tertentu. Ibid, hlm. xxxiv-v. 

74Sebagai contoh, Muhammad Asad (lahir 1900), ilmuwan Muslim Pakistan, berpendapat 
bahwa perbedaan-perbedaan pendapat di kalangan umat Islam adalah rahmat bagi manusia. 
Muhammad Bahrul Ulum (lahir 1927), tokoh Irak, mengatakan bahwa perbedaan pikiran, pandangan, 
dan metode sepenuhnya diakui, sehingga seseorang tidak bisa mencabut pendirian-pendirian orang 
lain. Ziauddin Sardar (lahir 1951 ), ilmuwan Muslim kelahiran Pakistan dan besar di lnggris, 
menyatakan bahwa epistemologi Islam telah lama menekankan keragaman cara untuk mengetahui 
yang sama absahnya dalam Islam. Yusuf al-Qaradhawi (lahir 1926), ahli fikih terbesar di Mesir, 
mengkhawatirkan adanya gerakan Islam yang menentang para pemikir bebas di kalangan umat serta 
menutup pintu bagi pembaruan dan ijtihad. Ibid., him. xxxviii-ix. 
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penelitian ini, syari'ah yang kemudian difokuskan pada ushul fikih lebih cenderung 

pada syari' ah yang ditafsirkan. 

Pembaruan hukum Islam dalam aras epistemologi bukanlah mengarah pada 

aras filsafat ilmu hukum Islam, melainkan lebih mengarah kepada teori pengetahuan. 

Epistemologi sebagai teori pengetahuan, menurut Kurzman, dapat dipetakan menjadi 

empat, yaitu monisme, pluralisme, relationisme, dan agnostisisme. Monisme adalah 

pengetahuan yang dibenarkan oleh semua orang. Pluralisme adalah pengetahuan 

yang dibenarkan oleh sekelompok orang untuk melaksanakan kepercayaan dan 

meneruskan sistem pengetahuan tersebut. Relationisme adalah pengetahuan yang 

dibenarkan oleh sekelompok orang untuk menemukan kebenaran pengetahuan itu 

sendiri. Agnotisisme adalah pengetahuan yang tidak dapat dibenarkan. Dalam konteks 

penelitian ini, teori pengetahuan yang dimaksud adalah teori pengetahuan 

I I . 75 p ura zsme. 

Teori pengetahuan dirasa juga lebih akomodatif terhadap hukum Islam yang 

sangat erat dengan wahyu dari pada filsafat ilmu. Immanuel Kant telah 

mengklasifikasi pengetahuan menjadi tiga, yaitu pengetahuan analitik a-priori, 

pengetahuan sintetik a-posteriori, dan pengetahuan a-priori sintetis. Pengetahuan a-

priori adalah pengetahuan yang dihasilkan tanpa melalui pengalaman. Pengetahuan 

sintetik a-posteriori adalah pengetahuan yang dihasilkan berdasarkan pengalaman. 

Pengetahuan a-priori sintetis adalah pengetahuan yang dimulai dari pengalaman, 

75
Charles Kurzman, "Epistemology and the Sociology Knowledge," dalam Philosophy of 

Social Sciences Quartery, Vol. 24 No. 3, September 1994, him. 267-290. 
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tetapi tidak muncul dari pengalaman, melainkan muncul secara langsung. 76 

Pengetahuan jenis ketiga inilah yang sesuai dengan pengetahuan yang terkait dengan 

hal-hal yang bersifat transendental. 

Senada dengan Kant, Immanuel Levinas menyatakan bahwa 

ketidakterbatasan adalah karakteristik dari sesuatu yang bersifat transendental 

(infinity is characteristic of a transcendent being as transcendent), termasuk di 

dalarnnya ide yang tidak terbatas. Ide yang tidak terbatas merupakan pengetahuan 

transendental tanpa pengalaman melainkan diwahyukan (the idea of infinity is 

revealed). 77 Oleh karena itu, epistemologi yang digunakan dalam penelitian ini 

diarahkan pada teori pengetahuan, khususnya merujuk pada jenis pengetahuan yang 

ketiga. 

Pembaruan hukum Islam secara garis besar dibagi menjadi tiga, yaitu 

pembaruan dalam aras epistemologi, pembaruan dalam aras metodologis, dan 

pembaruan dalam aras materi atau topik-topik hukum Islam. Khaled Abou El Fadl 

telah melakukannya dalam tiga aras sekaligus dengan teori otoritatif dan 

otoritarianisme. Menurut Khaled, Al-Qur'an dan Hadis adalah teks yang terbuka dan 

otoritatif, sedangkan selainnya tidaklah otoritatif. Penggunaan teks-teks yang tidak 

otoritatif akan menjerumuskan manusia pada sikap otoriter yang kemudian menyebar 

761mmanuel Kant, Critique of Pure Reason, terj. J.M.D. Meiklejohn (New York: Prometheus 
Books, 1990), him. 1-47. Lihat pula, Louis P. Pojman, Philosophical Traditions: a Text with Reading 
(New York: Wadsworth Publishing Company, 1998), him. 182-185. 

77Emmanuel Levinas, Totality and Infinity: an Essay on Exteriority, terj. Alphonso Lingis 
(Pittsburgh: Duquesne University Press, t.t.), him. 48-49 dan 61-62. Lihat pula, Adrian Theodoor 
Peperzak, Beyond The Philosophy of Emmanuel Levinas (Illionos: Northwestern University Press, 
1999), him. 199. 
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dan menguat menjadi faham otoritarianisme. 78 Berbeda dengan Khaled, yang 

mempergunakan teori otoritarianisme fokus pada paradigma-paradigma otoritas 

dalam teologi Islam, 79 dalam penelitian ini teori otoritarianisme akan lebih 

difokuskan pada kajian penerapan qiyas al-Syafi'I dalam kitab al-Risa/ah. 

F. Pendekatan dan Metode 

Penelitian ini, bila dilihat dari data yang digunakan, termasuk kategori 

penelitian kepustakaan (library research). Metode pengumpulan data yang tepat 

dalam penelitian jenis ini adalah studi pustaka terhadap sumber data yang relevan. 

Dalam penelitian ini, data utama adalah kitab al-Risa/ah karya al-Syafi'I dengan 

fokus kajian pada qiyas. Tujuan dari kajian ini adalah mencari bangunan epistemologi 

ushul fikih dalam al-Risa/ah secara keseluruhan dengan menelaah bagaimana konsep 

qiyas dibangun dan diterapkan oleh al-Syafi'I. Konsep qiyas itu akan diuji dengan 

beberapa uji kebenaran dalam filsafat ilmu, utamanya dengan teori otoritarianisme. 

Menurut Muhammad 'A.bid al-Jabirl, ada dua problem utama dalam kajian 

tradisi pemikiran (turats), yaitu: problem objektivitas (maudlu 'iyyah) dan problem 

kontinuitas ( istimrariyyah ). 80 

Terkait dengan penyelesaian problem pertama, metode historis-filosofis 

digunakan untuk menghimpun/menjaring data kualitatif tentang masa lalu dan 

78Khaled Abou El Fad!, Speaking in God's Name: Islamic Law, Authority, and Women, 
(Oxford: Oneworld Publication, 2003), him. 25-26. · 

79 Ibid., him. 11. 
80M. 'Abid al-Jabiri, al-Turiits wa al-Hadiitsah, him. 31-33. 
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menganalisisnya secara terarah, mendalam, dan mendasar (kritis-radikal).
81 

Metode 

ini bertumpu pada pendekatan abduktif-hermeneutis, yaitu pendekatan filosofis yang 

secara dinamis-dialektis mengkombinasikan penalaran induktif-deduktif dengan 

merujuk pada teori-teori yang relevan dan mempertimbangkan signifikansi konteks 

untuk memetakan dan menafsirkan data-data tadi dalam kerangka kesejarahan 

(perspektif data dalam alur dinamika prosesual dan kaitannya dengan ruang-waktu 

[space and time] yang melingkupi), 82 sehingga diperoleh gambaran yang lebih luas, 

tidak hanya menyangkut historical events, melainkan juga social world masa silam. 

Analisis kesejarahan, menurut W. James Potter, setidaknya mempunyai tiga 

karakteristik utama, yaitu: berkepentingan terhadap masa lalu, bersifat empiris 

(berdasarkan sumber-sumber primer dan sekunder), dan mengarah pada sintesis dan 

pemaknaan. 83 

Dalam hubun.gannya dengan problem kedua, penelitian (kajian) diarahkan 

pada upaya menemukan kaitan, relevansi dan kontekstualitas objek kajian dengan 

kekinian, sehingga bisa memenuhi tuntutan reasonable (sa'idi al-fahm wa al-

ma'quliyyah): relevansi kontekstual rasionalitas (teori) kekinian, dan relevansi 

81Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 1998), him. 62 dan 78-79. 

82Royce A. Singleton, Jr. and Bruce C. Straits membagi analisa historis menjadi dua: deskriptif 
dan analitik. Jenis pertama mengacu pada penelitian (kajian) sejarah yang sekadar mendeskripsikan 
peristiwa masa lalu (historical events), sedangkanjenis kedua mengacu pada kajian historis yang tidak 
sekadar mendeskripsikan, melainkan telah menuju ke arah pengembangan pemahaman umum/luas 
tentang dunia sosial masa silam. Lihat Singleton and Straits, Approaches to Social Research (New 
York: Oxford University Press, 1999), edisi III, hlm. 376. 

83 W. James Potter, An Analysis of Thinking and Research About Qualitative Methods (New 
Jersey: Lawrence Erlbaum Associate, 1996), hlm.142. 
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kontekstual fungsionalitas (praxis) kekinian. Hal ini didasarkan pada konstruksi 

penalaran induksi analitis (analytical induction), yaitu proses analisis sirkular dari 

pemahaman-pemahaman selektif dalam rangka membangun sebuah teori atau 

mengembangkan transferabilitas ke dalam setting yang berbeda. 84 

Setelah dilakukan pengujian kebenaran dengan teori otoritarianisme atas 

pola kerja qiyas sebagaimana dirumuskan dan dipergunakan oleh al-Syafi'I dalam a/­

Risa/ah, kemudian dicarikan formula ushul fikih yang lebih humanis, adaptif, dan 

tetap menjaga nilai-nilai keadilan serta kepastian hukum dengan tidak meninggalkan 

nilai-nilai kemaslahatan sebagai pesan moral yang utama disyariatkannya aturan­

aturan hukum bagi umat Islam, syuri 'a al-b.ukm Ii mash/ab.at al- 'ammah. 

G. Sistematika Penulisan 

Guna menjaga keruntutan pola pembahasan (logical sequences), pola 

struktur penulisan disertasi ini mengikuti runtutan alur: pendahuluan-teori-data­

analisis-penutup. Disertasi ini terdiri dari enam bab yang meliputi tiga bab 

pembahasan pokok, satu bab teori kebenaran dalam epistemologi, dan satu bab 

pendahuluan serta satu bab penutup. Pada bab pendahuluan dijelaskan aspek-aspek 

metodologis dari penelitian ini yang meliputi dasar pemikiran, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, pendekatan dan 

metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

Seperti disebut sebelumnya, setelah pendahuluan kemudian pembahasan 

84/bid., him. 156. 
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masuk pada teori yang akan dipergunakan dalam menganalisis data yang disajikan 

pada bab berikutnya. Pada bab kedua ini akan dipaparkan mengenai teori kebenaran 

dalam epistemologi. Sebagai dasar untuk melakukan analisis, pada bah ini akan 

dipilih empat teori kebenaran yang dijabarkan dalam empat sub bah, yaitu teori 

korespondensi, teori koherensi, teori pragrnatis, dan teori otoritarianisme. Pemilihan 

keempat teori kebenaran tersebut menurut asumsi penulis adalah yang paling tepat 

dipergunakan dalam melakukan kajian ini. Meski demikian, penulis telah menentukan 

hanya satu teori kebenaran yang akan dipergunakan, yaitu teori otoritarianisme. Pada 

teori otoritarianisme dijelaskan dan dibedakan berdasar pada kapasitas pelaku dibagi 

dua, morally legitimate authority ( otoritas koersit) dan de facto authority ( otoritas 

persuasit). Sedang dari wilayah kajiannya juga terbagi dua, otoritarianisme makna 

dan otoritarianisme sosial. 

Setelah menentukan pilihan teori yang akan dipergunakan pada bah 

sebelumnya, pada bah ketiga akan penulis deskripsikan data mengenai ushul fikih 

dalam kitab al-Risa/ah. Bab ini diawali dengan mendeskripsikan geneologis 

intelektual al-Syafi'I. Pada bah yang terdiri dari tiga sub bah ini akan dibahas 

persoalan ushul fikih dan sejarah penulisan kitab al-Risa/ah. Kemudian dilanjutkan 

dengan pemaparan akan struktur dan komposisi kitab al-Risa/ah. Informasi mengenai 

manhaj al-Syafi'I dan qiyiis dalam kitab al-Risa/ah termasuk dalam bah ini. 

Setelah diantarkan apa teori yang akan dipergunakan dalam kajian disertasi 

ini kemudian dipaparkan data sebagai bahan yang akan dikaji pada bah berikutnya, 
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pada bah keempat sebagai bah inti dari pembahasan penelitian disertasi ini akan 

dikaji soal analisis epistemologis atas qiyas dalam al-Risa/ah. Pada bah ini paling 

tidak terdapat empat sub bah pembahasan, yaitu pertama, adanya problem 

metodologis pembacaan al-ash/ yang di dalamnya dibahas empat persoalan 

epistemologis seputar konsep qiyas, yakni khabar mutaqaddam sebagai sumber 

sengetahuan, al-far 'u sebagai validasi pengetahuan, 'illah sebagai uji kebenaran 

pengetahuan, dan pandangan atas pola relasi 'illah dan qiyas. Kedua adanya problem 

otoritarianisme dalam qiyas yang meliputi adanya otoritarianisme makna dan 

otoritarianisme sosial serta posisi dilematis seorang mujtahid antara mukhaththiah 

dan mushawwibah. Ketiga akan diungkapkan bagaimana problem adanya otoritas 

dalam penentuan 'illah yang meliputi problem ekstemal berupa otoritas koersif dan 

persuasif yang dihadapi oleh mujtahid dan tarikan problem internal berupa 

exclusionary reasons. Setelah dilakukan analisis epistemologis terhadap konsep qiyiis 

al-Syafi'I sebagai terdapat dalam kitab al-Risa/ah, kemudian akan diakhiri dengan 

catatan akan moderatisme ushul fikih al-Syafi'I. 

Bab kelima berisi sumbangan keilmuan penulis. Bab ini merupakan hasil 

penelitian yang panjang dari tema ini. Kajian pada bab ini diharapkan menjadi 

sumbangan keilmuan bagi bangunan ushul fikih ke depan. Setelah melalui 

penelusuran konsep qiyas al-Syafi'I sebagaimana terdapat dalam kitab al-Risa/ah 

dengan menggunakan pendekatan teori kebenaran otoritarianisme, penulis 

menemukan beberapa space kosong yang bisa disumbangkan bagi penyempumaan 
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ushul fikih. Penyempurnaan dimaksud adalah dengan mempergunakan pendekatan 

integratif-humanis. Sebuah pendekatan yang memadukan beberapa pendekatan dalam 

ilmu-ilmu sosial, kealaman, dan humaniora dengan ushul fikih sebagai akibat 

"historis" dari melangitnya (the untouchable) ilmu ini sehingga menjadi sakral 

(beyond human reason). Guna mengembalikan watak asli dari ushul fikih yang 

empiris-analisis-dinamis, pendekatan integratif-humanis adalah pilihan yang sulit 

diabaikan. Sebagaimana tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk membuktikan hipotesa 

bahwa ada korelasi yang signifikan antara rumusan ushul fikih al-Syafi'I dengan 

tindak kekerasan yang terjadi di masyarakat, pada bah ini akan dianalisis terlebih 

dahulu bagaimana sebenarnya kekerasan agama itu terjadi di masyarakat. Kemudian 

soal konstruksi hukum Islam pada masa awal sebelum sampai pada temuan rumusan 

akhir dari penelitian ini, ushul fikih al-Syafi'I, tekstual-konstitusional. 

Bab keenam adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan-reflektif dan 

rekomendasi dalam rangka pengembangan keilmuan ushul fikih di masa datang. 



, . ' 
; 

: 



A. Simpulan Reflektif 

BABVI 

PENUTUP 

Dari uraian sebagaimana dijelaskan mulai Bab I hingga Bab V 

sebelumnya, diperoleh sebuah fakta ilmiah atas asumsi penulis sebelumnya dalam 

penelitian disertasi ini yang dirumuskan dalam dua rumusan, yaitu bagaimana 

bangunan qiyas dalam al-Risa/ah? Adakah unsur otoritarianisme di dalamnya? 

Adakah relevansinya dengan prilaku kekerasan dan kesewenang-wenangan atas 

nama agama di tengah-tengah masyarakat? Apakah benar hipotesis yang 

menyatakan bahwa ushul fikih al-Syafi'I ikut berkontribusi terhadap terjadinya 

kekerasan di masyarakat? 

Telah dijelaskan bahwa makna dan maksud dari ijtihad seperti yang 

disampaikan oleh Rasulullah menurut al-Syafi'T adalah qiyas dan al-Syafi'I tidak 

bisa membenarkan adanya bentuk yang lain semisal istifl.san. Penetapan satu 

makna inilah kemudian yang menarik dan dijadikan alasan mengapa penelitian ini 

difokuskan pada konsep qiyas al-Syafi'I dalam kitab al-Risa/ah. 

Hasil dari penelitian ini diketemukan jawaban bahwa yang menjadi 

sumber hukum sekaligus pengetahuan dalam qiyas sebagaimana dijelaskan oleh 

al-SyaffI dalam kitab al-Risa/ah adalah teks al-Qur'an dan Sunnah atau yang 

dalam istilah teknis sebagaimana dipergunakan al-Syafi'I dalam al-Risa/ah adalah 

al-khabar al-mutaqaddam. Al-khabar al-mutaqaddam ini dalam literatur ushul 

fikih kemudian lebih dikenal dengan istilah al-ash/. Metode dan uji kebenaran 
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yang dipergunakan guna mengetahui tingkat akurasi dan validitas qiyas a.dalah 

dengan melihat seberapa tinggi tingkat kesamaan dan keserupaan atau kemiripan 

antara 'il:ah yang terdapat pada al-ash/ dengan 'illah yang terdapat pada al-far'. 

Semakin tinggi tingkat kesamaannya maka semakin kuat dan valid hasil qiyiis 

tersebut. Yang paling tinggi tingkat kesamaan atau keserupaannya disebut dengan 

qiyas aw/a kemudian satu tingkat di bawahnya disebut dengan qiyas musiiwl dan 

yang paling rendah tingkat kemiripannya disebut dengan qiyas adnii. 

Dari rumusan qiyas sebagaimana dijelaskan oleh al-Syafi'T dalam kitab 

al-Risa/ah setelah diuji dengan teori kebenaran korespondensi, koherensi, 

pragmatis dan otoritarianisme tidak diketemukan adanya unsur otoritarianisme. 

Terlebih penelitian ini hanya bersifat teoritis tanpa dilengkapi dengan kajian 

empirik di lapangan. Kekerasan agama tidak muncul oleh satu faktor penyebab 

tunggal, melainkan berbagai faktor yang sating berkelindan dan berkontributif, 

seperti ideologi, psiko10gi, ekonomi, politik, sosial, agama dan lain sebagainya. 

Selain itu, faktor-faktor pemicu dari terjadinya kekerasan agama, juga tidak bisa 

digeneralisir pada setiap kasus kekerasan agama yang terjadi di tempat dan waktu 

yang berbeda, meski motif dan modusnya sama. Diperlukan sebuah penelitian 

lapangan <field research) secara khi.i::.us dilakukan guna menemukan dan 

memastikan faktor-faktor yang menjadi pemicu terjadinya setiap peristiwa 

kekerasan atas nama agama di tengah-tengah masyarakat. 

Dengan demikian, hipotesis yang mengasumsikan bahwa ushul fikih al­

Syafi'T ikut berkontribusi terhadap terjadinya kekerasan di masyarakat menjadi 

tidak terbukti kebenarannya. Bahkan, dalam perspektif Khaled, memberikan 
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penilaian bahwa ushul fikih al-Syafi'T ikut berkontribusi tanpa dilengkapi dengan 

bukti-bukti penelitian di lapangan adalah bagian dari tindakan otoritarianisme. 

B. Saran-saran 

Sebagai rekomendasi dari hasil penelitian ini adalah: 

I. Kepada seluruh komunitas ilmiah bahwa penelitian ini masih menyisakan 

banyak ha! yang perlu dilakukan lebih lanjut seperti penelitian lapangan 

(field research) yang secara khusus meneliti keterkaitan antara ushul fikih 

al-Syafi'T dengan tindak kekerasan yang terjadi di masyarakat dengan 

mengatasnamakan agama. 

2. Mencari hubungan geneologis lahirnya pemikiran liberal versus 

fundamental yang hingga saat ini masih mendominasi wacana keagamaan 

kontemporer dengan konfliktual ahl hadits vis-a-vis ahl ra'y adalah ha! 

yang menarik dan penting untuk dikaji terutama dalam perspektif politik. 

3. Selain dua hal di atas, penulis hanya berharap dan berdoa, semoga karya 

kecil ini bisa ikut serta berkontribusi memperkaya dan memberikan 

perspektif yang beda dalam khazanah pergumulan pembacaan agama yang 

selalu "on going process". Sehingga kehadiran karya ini diharapkan bisa 

ikut melecut dan memantik bagi hadimya karya-karya berikutnya yang 

lebih tajam dan bernas. 



"' 
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: Desiminasi Hasil Penelitian, Lemlit UIN Sunan Kalijaga 
(Peserta) 

: Seminar Sehari: Ushul Fiqh Syi'ah Imamiah, Dialog Center­
Rausyan Fikr (Moderator) 

: International Conference of Faith Based Organizations /Islamic 
Scholars on Drug Policies and Strategies, British Council-BNN­
PBNU Jakarta (Participant) 

: Workshop on Islamic Asia, ANUMA ANU Australia 
(Presenter) 

: Circle Discussion, Asian Studies Club of ANU (Presenter) 
: The 2nd Indonesia Next Conference, PPIA Australia 
(Participant) 

: Annual Conference Kajian Islam, Depag RI (Pemakalah) 
: Roundtable Discussion on Islam dan Local Wisdom, LABEL 
(Presenter). 

: Workshop on Inclusive Education, IIS-McGill University, Jogja 
: Workshop Pendirian Laboratorium Filsafat Jurusan AF (Ketua) 
: Annual Conference Kajian Islam, Depag RI (Pemakalah) 
: Bedah Buku "Evolusi Syariah" karya Agus Najib (presenter). 
: Seminar Internasional Keluarga Bahagia, Lemlit UIN Sunan 
Kalijaga-Fakulti Pengajian Islam UKM, Malaysia (presenter). 
: Rountable Discussion "Islam and Misticism of Java" 
(participant). 
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